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  MOTTO   

 

َ ، وَاعْدِلوُا بيَْنَ أوَْلادَِكُمْ   فاَتَّقوُا اللََّّ

“Bertakwalah kepada Allah dan bersikap adillah terhadap anak-anakmu.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

ةَ إلِاَّ باِللهِ العَليِِّ العَظِيْمِ   لَا حَوْلَ وَلَا قوَُّ

“Tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah yang Maha Tinggi lagi 

Maha Agung” 
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ABSTRAK 
 

Kematangan emosi adalah kemampuan mengarahkan dan mengendalikan emosi 

agar dapat diterima oleh diri sendiri dan orang lain. Remaja akhir seharusnya 

sudah mencapai kematangan emosi karena mulai memandang dirinya sebagai 

orang dewasa. Salah satu faktor yang memengaruhi kematangan emosi adalah 

parental differential treatment. Penelitian ini menguji hubungan antara parental 

differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Responden berjumlah 230 orang yang ditentukan melalui 

teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala parental 

differential treatment dan skala kematangan emosi, dianalisis dengan korelasi 

Pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara parental differential treatment dengan kematangan 

emosi (r= -0,235, p < 0,05) dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hipotesis pada 

penelitian ini diterima, artinya semakin tinggi parental differential treatment maka 

akan semakin menurun kematangan emosi pada remaja akhir di UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, begitu pula sebaliknya. Hasil studi ini memperluas pemahaman 

teoritis mengenai parental differential treatment di Indonesia sekaligus menjadi 

dasar evaluasi bagi orang tua untuk mendukung kematangan emosi remaja. 

 

Kata kunci:  Parental Differential Treatment, Kematangan Emosi, Remaja Akhir 
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ABSTRACT 

 

Emotional maturity is the ability to direct and control emotions so that they are 

acceptable to oneself and others. Late adolescents should have achieved 

emotional maturity because they begin to view themselves as adults. One factor 

that influences emotional maturity is parental differential treatment. This study 

examines the relationship between parental differential treatment and emotional 

maturity in late adolescents at UIN Sultan Syarif Kasim Riau. The respondents 

comprised 230 individuals determined through purposive sampling technique. The 

measurement instruments used were the Parental Differential Treatment Scale and 

the Emotional Maturity Scale, analyzed using Pearson Product Moment 

correlation. The result this study showed a significant negative relationship 

between parental differential treatment and emotional maturity (r = -0.235, p < 

0.05) with a significance value of 0.000. The hypothesis of this study was 

accepted, meaning that the higher the parental differential treatment, the lower 

the emotional maturity in late adolescents at UIN Sultan Syarif Kasim Riau, and 

vice versa. The results of this sudy expand the theoretical understanding of 

parental differential treatment in Indonesia and serve as a basis for evaluation for 

parents to support adolescent emotional maturity. 

 

Keywords: Parental Differential Treatment, Emotional Maturity, Late Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja ialah masa perkembangan transisi dari masa anak-anak menuju 

dewasa. Batubara (2016) mendefinisikan masa remaja sebagai masa peralihan dari 

fase anak-anak ke fase dewasa yang mengakibatkan perubahan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Selain itu, Sarwono (2016) berpendapat bahwasanya masa 

remaja ialah masa peralihan individu dari ketergantungan menjadi keadaan yang 

relatif lebih mandiri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya masa remaja 

ialah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang dialami oleh diri 

individu.  

Steinberg (2017) secara garis besar memberi batasan usia remaja ke dalam 

3 kategori, yakni remaja awal, remaja madya dan remaja akhir. Remaja awal 

termasuk dalam rentang usia 11-14 tahun, remaja madya berada pada rentang usia 

15-18 tahun, dan remaja akhir terdapat pada rentang usia 18-21 tahun. Sedangkan 

Mappiare (1982) membagi batasan usia remaja menjadi 2 kategori yakni remaja 

awal dengan rentang usia 12-17 tahun dan remaja akhir dengan rentang usia 18-22 

tahun. 

Selama masa remaja individu mengalami perkembangan yang pesat baik 

secara biologis, kognitif, maupun sosial-emosional. Ini didukung oleh Santrock 

(2003) yang mengatakan bahwa masa remaja ialah masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menjadi dewasa yang mencakup perubahan pada diri individu secara 
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biologis, kognitif serta sosial-emosional. Dari pendapat ini jelaslah bahwa emosi 

merupakan salah satu aspek yang berkembang pada masa remaja. 

Mappiare (1982) mengatakan bahwa perubahan emosi pada remaja awal 

berbeda dengan remaja akhir. Pada masa remaja awal, individu umumnya masih 

sulit untuk mengendalikan emosi negatif, sehingga perilakunya kerap didominasi 

oleh dorongan emosional. Kondisi ini tercermin dari emosi yang labil, mudah 

tersulut, serta kecenderungan bereaksi secara impulsif tanpa mempertimbangkan 

konsekuensi secara matang. Sedangkan pada masa remaja akhir, individu sudah 

mulai memandang dirinya sebagai orang dewasa. Artinya, remaja akhir mulai 

melihat diri sebagai pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab, mereka mulai 

ingin mengambil keputusan sendiri dan mengatur hidupnya sehingga lebih 

mampu mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak dan tidak lagi 

sepenuhnya dikuasai oleh ledakan emosi seperti pada masa remaja awal. 

Ali dan Asrori (2018) menambahkan bahwa remaja akhir telah mampu 

untuk mengambil keputusan atas arah hidupnya secara lebih bijaksana dan dapat 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Sejalan dengan itu, hasil penelitian 

Jannah, dkk. (2024) menunjukkan bahwa perkembangan emosi pada masa remaja 

akhir merupakan proses menuju kematangan emosi yang membuat remaja mampu 

bersikap lebih realistis dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan. 

Berlandaskan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada masa remaja akhir seseorang individu telah mampu mencapai tahap 

kematangan emosi.  
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Kematangan emosi ialah keberhasilan pada perkembangan diri individu 

berupa keterampilan dalam mengarahkan dan mengontrol emosi agar selaras 

dengan penerimaan diri dan sosial (Murray, 2003). Sementara itu, Sutrisno (2013) 

mendefinisikan kematangan emosi sebagai kesanggupan individu dalam 

menyesuaikan dirinya dengan situasi yang baru, memiliki sikap yang fleksibel 

serta mampu menempatkan diri dimana pun individu berada.   

Seseorang dikatakan mampu mencapai kematangan secara emosi ditandai 

dengan beberapa tanda yakni kecakapan dalam mengekspresikan kasih sayang 

serta menerima kasih dari orang lain, kemampuan menghadapi kenyataan, 

kesenangan dalam memberi, kemampuan menilai pengalaman hidup secara 

positif, kemampuan belajar dari pengalaman hidup, kemampuan mengatasi 

frustrasi, dan keterampilan dalam menekan sikap agresif atau bermusuhan 

(Murray, 2003). 

Kematangan emosi merupakan hal yang sangat diperlukan oleh setiap 

individu, termasuk mereka yang berada ditahap akhir masa remaja, hal ini karena 

jika remaja akhir tidak berhasil mengatasi situasi kritis akibat terlalu mengikuti 

gejolak emosinya, maka besar kemungkinan remaja akan terperangkap masuk 

kejalan yang salah seperti penyalahgunaan obat, seks bebas, dan kenakalan remaja 

yang lainnya (Sarwono, 2016).  

Kematangan emosi harusnya sudah dicapai oleh remaja akhir, namun 

banyak fakta yang mengindikasi bahwa masih terdapat remaja pada masa remaja 

akhir yang belum mencapai kematangan secara emosi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Paramitasari dan Alfian (2012) mengindikasi senilai 37,19% remaja akhir 
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memiliki kematangan emosi yang berada pada kategori rendah. Dalam penelitian 

Putri (2020) ditemukan 36,8% remaja akhir memiliki kondisi emosi yang rendah 

dan 57,9% remaja akhir memiliki kematangan emosi dengan kategori sedang. 

Mardia, dkk, (2023) menjelaskan bahwa mayoritas remaja akhir dalam 

penelitiannya memiliki kematangan emosi yang masih rendah, yakni mencapai 

86,4%. Berlandaskan temuan di atas, maka jelaslah masih banyak ditemukan 

remaja akhir yang kematangan emosinya masih berada pada level sedang menuju 

ke rendah. 

Peneliti juga melakukan kajian awal untuk mendapatkan gambaran tentang 

bagaimana kondisi kematangan emosi pada remaja akhir di tempat dimana 

penelitian ini akan dilakukan. Berlandaskan hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada 8 responden yang berstatus sebagai mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau pada tanggal 23-25 September 2024, ditemukan beberapa fakta mengenai 

cara mereka dalam mengelola emosi. Saat mengalami perasaan marah, sedih atau 

kecewa sebagian besar responden lebih memilih menyendiri, menghindari orang 

lain, atau berdiam diri (R, WN, WIA, MFKR, G, Z, FR, D). Dalam hal 

memaafkan kesalahan orang lain, sebagian besar menyatakan kesulitan untuk 

memaafkan secara tulus dan lebih memilih menjaga jarak atau menjauhi pelaku 

kesalahan (R, WN, WIA, MFKR, G, D), sementara hanya sebagian kecil yang 

mencoba memaafkan dengan melihat sisi positif dari orang tersebut (Z, FR). 

Selain itu, ada responden yang mengaku mudah tersinggung, mudah marah, dan 

mudah menangis, terutama apabila mendapatkan celaan terkait fisik atau 

pencapaian pribadi (R, WN, WIA, MFKR, G, Z, D). Seluruh responden juga 
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melaporkan sering merasa ketakutan terhadap berbagai hal, seperti kegagalan, 

kehilangan orang terdekat, atau masa depan (R, WN, WIA, MFKR, G, Z, FR, D). 

Ketika menghadapi perlakuan merendahkan atau diabaikan, sebagian responden 

memilih diam, menghindar, atau mengabaikan (R, WIA, MFKR, G, FR, D), 

sementara sebagian lainnya memilih untuk menegur atau membalas perlakuan 

tersebut (WN, Z). Dalam menghadapi tindakan buruk secara langsung, sebagian 

responden mengaku tidak mampu menahan diri dan cenderung memberi respons 

emosional secara spontan (WN, WIA, G, Z, D), meskipun ada pula yang berusaha 

menahan diri sejenak (R, MFKR, FR).  

Berlandaskan pernyataan yang diperoleh dari responden tersebut, diketahui 

masih terdapat beberapa responden yang memiliki ciri-ciri ketidakmatangan 

emosi seperti “mudah marah, kurang mampu memaafkan orang lain, mendiamkan 

orang lain, dan mudah merasa tersinggung”. Ini selaras dengan ciri-ciri orang 

yang tidak matang secara emosi yang dikemukakan Murray (2003) yakni keadaan 

emosional yang tidak stabil (mudah marah, mudah merasa tersinggung, tidak mau 

memaafkan orang lain), serta bersikap egosentris (mendiamkan orang lain). 

Sejalan dengan itu, ciri-ciri yang ditemukan juga konsisten dengan gambaran 

ketidakmatangan emosi menurut Gibson (2015) yaitu kaku dan tidak fleksibel 

(mudah marah, mudah merasa tersinggung, dan mendiamkan orang lain), bersikap 

egois (kurang mampu memaafkan orang lain). Maka dapat dikatakan 

bahwa remaja akhir yang berstatus sebagai mahasiswa di UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau masih menunjukkan ciri-ciri ketidakmatangan emosi, sebagaimana 

digambarkan oleh Murray (2003) dan Gibson (2015). 
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Kematangan emosi individu dapat dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor. Salah satu faktor tersebut ialah parental differential treatment. Ini 

ditemukan pada penelitian yang dipublikasikan oleh Scholte, dkk. (2007) yang 

mengindikasi bahwa parental differential treatment dapat menyebabkan 

ketidakmatangan emosi pada remaja. Peneliti menjelaskan bahwa perlakuan 

berbeda orang tua paling berdampak pada saudara yang lebih muda, yaitu anak 

laki-laki cenderung lebih banyak terlibat dalam vandalisme dan kekerasan, 

sedangkan anak perempuan lebih banyak terlibat dalam perilaku mencuri. 

Coldwell, dkk. (2008) menemukan bahwa maternal differential treatment 

berpengaruh terhadap perilaku bermasalah pada kakak maupun adik. Ketika anak 

sulung merasa kurang mendapatkan kehangatan dan lebih banyak menerima 

kemarahan dari ibu dibanding adiknya, orang tua cenderung melaporkan tingkat 

perilaku bermasalah yang lebih tinggi pada anak sulung. Sebaliknya, ketika anak 

bungsu mempersepsikan bahwa saudaranya lebih disayang dan dirinya lebih 

sering menjadi sasaran kemarahan ibu, ibu maupun ayah juga melaporkan 

perilaku bermasalah yang lebih tinggi pada anak bungsu. Temuan di atas 

menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan yang orang tua berikan dapat menjadi 

pemicu meningkatnya skor perilaku bermasalah pada instrumen Strengths and 

Difficulties Questionnaire (SDQ), yang menandakan adanya kesulitan emosional 

dan perilaku yang lebih berat. Pola tersebut umumnya tercermin pada 

meningkatnya skor emotional symptoms, conduct problems, hyperactivity-inattention, 

dan peer relationship problems, serta penurunan perilaku prososial yang 

menunjukkan adanya gangguan dalam regulasi emosi, kontrol impuls, kualitas 
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relasi sosial, dan kepekaan terhadap orang lain. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa salah satu faktor yang memengaruhi kematangan emosi ialah parental 

differential treatment. 

Parental differential treatment ialah perlakuan berbeda dari orang tua yang 

melibatkan sikap mendahulukan satu anak dibanding anak yang lainnya (Rowe & 

Plomin, 1981). Daniels dan Plomin (1987) mendefinisikan parental differential 

treatment sebagai perbedaan perilaku yang orang tua berikan kepada anak-anak 

mereka selama masa perkembangan. Konsep ini selaras pada pendapat Rolan dan 

Marceau (2018) yang menjelaskan parental differential treatment yakni perlakuan 

berbeda dari orang tua yang terjadi ketika salah satu anak menerima lebih sedikit 

kehangatan atau lebih banyak hal negatif dari orang tua dibandingkan saudara 

kandungnya. 

Perlakuan berbeda orang tua ini tidak hanya terwujud pada perbedaan 

sikap dan tindakan orang tua, tetapi juga memengaruhi cara anak memaknai 

dirinya dan hubungan dalam keluarga. Anak yang merasa diperlakukan kurang 

baik melaporkan adanya peningkatan konflik dengan ibu maupun ayah, serta 

penurunan kehangatan dalam hubungan orang tua dan anak pada tahun berikutnya 

(Jensen & McHale, 2017). Dampak ini lebih terlihat pada anak kedua karena 

mereka lebih rentan melakukan perbandingan sosial dengan saudara kandung 

yang lebih tua. Persepsi ketidakadilan dalam perlakuan orang tua ini dapat 

menyebabkan jarak emosional dan ketegangan dalam hubungan orang tua-anak, 

serta berdampak negatif pada konsep diri dan kesejahteraan psikologis 

remaja (Jensen & McHale, 2017).  
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Perasaan tidak adil dan tersisih dari anak yang diperlakukan berbeda dapat 

menimbulkan emosi negatif yang kuat, seperti kecemasan, stress, kesedihan, dan 

kemarahan (Qian dkk., 2021), yang bila terjadi berulang kali akan mengganggu 

kemampuan anak untuk mengelola emosinya secara sehat. Dalam kondisi 

tersebut, anak mungkin merespon dengan cara-cara yang kurang adaptif, misalnya 

mencari perhatian secara berlebihan, melawan aturan, bersikap agresif pada 

saudara, atau justru menarik diri (Eradus, dkk., 2024). Pola reaksi ini sejalan 

dengan ciri ketidakmatangan emosi yang dijelaskan Murray (2003) dan Gibson 

(2015), seperti keadaan emosional yang tidak stabil, toleransi stres yang rendah, 

serta kecenderungan bereaksi impulsif dan berorientasi pada pemenuhan kepuasan 

sesaat tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. 

Parental differential treatment dapat dipahami sebagai salah satu konteks 

penting dalam perkembangan emosi anak dan remaja. Pengalaman diperlakukan 

berbeda secara terus-menerus membentuk pola emosional dan cara anak merespon 

situasi tidak menyenangkan dalam keluarga. Jika perlakuan yang diterima lebih 

banyak bernada negatif dan dirasakan tidak adil, anak lebih berisiko 

mempertahankan pola emosi yang labil, cara berpikir yang fokus pada diri sendiri, 

dan kesulitan menunjukkan empati, yang semuanya menunjukkan kematangan 

emosi yang belum optimal. 

Penelitian mengenai perlakuan berbeda orang tua (parental differential 

treatment) telah dibahas dalam berbagai konteks perkembangan remaja. Shikur 

dan Meshesha (2023) menunjukkan bahwa persepsi perlakuan orang tua yang 

tidak adil berkaitan dengan tingkat penyesuaian diri yang lebih rendah pada 
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remaja di Kota Addis Ababa. Sementara itu, Jensen dan McHale (2017) 

menemukan bahwa persepsi remaja tentang perlakuan berbeda orang tua 

memengaruhi kualitas hubungan dengan ibu dan ayah, terutama pada anak kedua 

yang lebih rentan melakukan perbandingan sosial dengan saudara kandung. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan pemahaman penting 

mengenai dampak parental differential treatment terhadap penyesuaian diri dan 

kualitas hubungan keluarga, penelitian yang secara langsung menyelidiki 

hubungan antara parental differential treatment dengan kematangan emosi pada 

remaja akhir masih sangat terbatas. 

Penelitian ini penting dilakukan dalam rangka mengetahui hubungan antara 

parental differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir di 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau, selain itu akan memberi wawasan tentang 

bagaimana parental differential treatment dapat memengaruhi kematangan emosi 

pada remaja akhir. Penelitian ini dikemas dalam sebuah judul “Hubungan antara 

Parental Differential Treatment dengan Kematangan Emosi pada Remaja Akhir di 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Didasarkan dari pemaparan latar belakang pada bagian sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini yakni “apakah ada hubungan negatif antara 

parental differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir di 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau?”.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antara parental differential treatment dengan kematangan emosi pada 

remaja akhir di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian berdasar pada berbagai macam penelitian terdahulu 

yang menaruh perbedaan maupun kesamaan bahasan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Berikut ialah beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tema 

penelitian yang sama dengan penelitian ini: 

1. Sartika dan Pratama (2021) yang berjudul “Peran Pola Asuh Orangtua 

Terhadap Kematangan Emosi Remaja”. Hasil dari penelitian ini yakni 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara peran pola asuh orang tua, 

khususnya pengasuhan authoritative dan permissive terhadap kematangan 

emosi remaja. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sartika dan 

Pratama (2021) ialah sama-sama meneliti kematangan emosi dan 

menjadikannya sebagai variabel terikat. Perbedaan penelitian Sartika dan 

Pratama (2021) dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, pada 

penelitian Sartika dan Pratama (2021) ialah pola asuh orang tua, sementara 

pada penelitian ini variabel bebasnya dikaitkan dengan parental differential 

treatment. 

2. Aprilia (2019) dengan judul “Hubungan antara Pola Asuh Demokratis 

Orangtua dengan Kematangan Emosi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area”. Hasil dari penelitian mengindikasi adanya 
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hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dengan 

kematangan emosi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Aprilia (2019)  

ialah sama-sama meneliti kematangan emosi dan menjadikannya sebagai 

variabel terikat. Perbedaan penelitian Aprilia (2019) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel bebas, sebab pada penelitian Aprilia (2019) 

kematangan emosi dikaitkan dengan pola asuh demokratis, sementara pada 

penelitian ini kematangan emosi dikaitkan dengan parental differential 

treatment. 

3. Natalia dan Lestari (2015) yang berjudul “Hubungan antara Kelekatan Aman 

pada Orang Tua dengan Kematangan Emosi Remaja Akhir di Denpasar”. 

Hasil dari penelitian ini yakni terdapat hubungan positif antara kelekatan 

aman pada orang tua dengan kematangan emosi remaja akhir di Denpasar. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Natalia dan Lestari (2015) yaitu 

menjadikan kematangan emosi sebagai variabel terikat, namun menggunakan 

variabel bebas yang berbeda. Natalia dan Lestari (2015) menghubungkan 

kematangan emosi dengan kelekatan aman pada orang tua, sementara pada 

penelitian ini kematangan emosi dikaitkan dengan parental differential 

treatment. 

4. Setyaningrum (2023) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Otoriter Orang Tua 

Terhadap Kematangan Emosi pada Remaja di SMA Negeri 3 Pati”. Hasil dari 

penelitian mengindikasi adanya hubungan negatif yang signifikan antara pola 

asuh otoriter dengan kematangan emosi pada remaja. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian Setyaningrum (2023) yaitu menjadikan kematangan 
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emosi menjadi variabel terikat, perbedaannya terletak pada variabel bebas 

yang digunakan, karena dalam penelitian Setyaningrum (2023) kematangan 

emosi dikaitkan dengan pola asuh otoriter orang tua, sementara pada 

penelitian ini kematangan emosi dikaitkan dengan parental differential 

treatment. 

5. Nova (2022) yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kematangan Emosi pada Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Suska Riau”. Hasil dari penelitian yakni adanya hubungan yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dengan kematangan emosi. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian Nova (2022) adalah menjadikan kematangan emosi 

sebagai variabel terikat, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

bebas, didalam penelitian Nova (2022) kematangan emosi dikaitkan dengan 

pola asuh orang tua, sementara pada penelitian ini kematangan emosi 

dikaitkan dengan parental differential treatment. 

Berdasarkan analisis perbedaan maupun persamaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu yang sejenis, maka dapat peneliti 

simpulkan bahwasanya belum ada peneliti yang menghubungkan antara parental 

differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, hingga penelitian ini dapat dikategorikan baru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

sumbangan bagi berbagai pihak dalam perkembangan ilmu pengetahuan baik 

secara teoritis maupun praktis. Beberapa manfaat yang diharapkan antara lain: 
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1. Secara Teoritis 

Temuan dari penelitian diharap dapat memberi kontribusi bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan dan informasi baru terkait 

interaksi antara parental differential treatment dan kematangan emosi pada 

remaja akhir.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharap dapat menjadi acuan orang tua agar dapat 

mengantisipasi timbulnya dampak negatif pada kematangan emosi anak 

dengan memperhatikan model pengasuhan yang diterapkan sudah tepat 

atau belum dan tidak membandingkan maupun pilih kasih terhadap anak. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang serupa, serta mendorong eksplorasi lebih lanjut 

dengan menambakan variabel-variabel baru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi 

Murray (2003) mengartikan kematangan emosi sebagai pencapaian 

dalam perkembangan pribadi individu, yang ditunjukkan melalui keterampilan 

mengendalikan dan mengarahkan emosi sehingga dapat diterima oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Sedangkan dari Walgito (2004) menjelaskan 

individu dengan kematangan emosi ialah individu yang bisa menerima dirinya 

apa adanya, mampu mengontrol emosi, tidak bersikap impulsif, memiliki 

sikap sabar, serta mampu memahami orang lain dan memiliki rasa tanggung 

jawab. Oleh sebab itu, kematangan emosi dapat dikatakan erat kaitannya 

dengan kemampuan individu dalam mengendalikan emosi. 

Menurut Sutrisno (2013), kematangan emosi ialah kemampuan 

individu untuk menyesuaikan dirinya dengan situasi yang baru, memiliki sikap 

yang fleksibel serta mampu menempatkan diri dimana pun individu berada.  

Sementara itu, Hurlock (2004) berpendapat bahwasanya individu yang 

mempunyai kematangan secara emosi menerapkan sikap pengendalian diri 

yang baik, dapat mengungkapkan emosi selaras pada lingkungan yang 

ditemuinya, menerima keragaman yang dimiliki oleh orang lain, mampu 

beradaptasi serta dapat memberi reaksi yang tepat ketika menghadapi suatu 

permasalahan. 
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Muawanah dan Pratikto (2012) mengartikan kematangan emosi ialah 

kemampuan individu dalam mengekspresikan emosinya secara tepat dan 

wajar. Ini sejalan dengan pendapat Albin (1996) yang mengatakan kematangan 

emosi ialah keterampilan individu dalam merespon secara tepat dengan 

berbagai macam emosi dalam tiap situasi. Ini mengindikasikan bahwa individu 

yang memiliki kematangan emosi akan mampu secara tepat mengekspresikan 

emosinya dalam berbagai situasi yang dihadapi. 

Berlandaskan paparan yang telah dipaparkan oleh beberapa ahli, maka 

didapatkan kesimpulan bahwasanya kematangan emosi ialah keahlian dalam 

mengendalikan emosi, mengekspresikan emosi secara tepat dalam berbagai 

situasi, memahami dirinya sendiri, serta mampu memahami orang lain. 

2. Aspek-Aspek Kematangan Emosi 

Murray (2003) mengungkapkan beberapa aspek kematangan emosi 

yang harus terpenuhi oleh individu sebagaimana di bawah: 

a. Kemampuan memberi dan menerima cinta 

Individu yang matang secara emosi dapat mengekspresikan perasaan 

cinta kepada orang lain dan menerima perasaan cinta dari orang-orang 

yang dicintai. Berbeda dengan individu yang matang secara emosi, 

individu yang tidak matang secara emosi terlalu khawatir akan 

kekurangan dirinya dan mengalami kesulitan dalam mengekspresikan 

dan menerima perasaan cinta.  
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b. Kemampuan menghadapi kenyataan 

Individu yang matang secara emosi akan menghadapi kenyataan dengan 

penuh semangat sebab menyadari bahwasanya cara tercepat untuk 

menyelesaikan masalah yakni dengan menghadapinya. Sebaliknya, 

individu yang tidak matang secara emosi berusaha menghindar dari 

kenyataan. 

c. Kesenangan dalam memberi 

Individu yang matang secara emosi dapat memperhatikan kebutuhan 

orang lain dan memberi sumber daya pribadinya demi mendahulukan 

kualitas hidup orang yang mereka cintai. Individu yang matang secara 

emosi juga mampu menerima pemberian dari orang lain. Sebaliknya, 

individu yang tidak matang secara emosi hanya mampu menerima tapi 

tidak mau memberi kepada orang lain dan hanya mau memberi tapi tidak 

mau menerima pemberian orang lain. 

d. Kemampuan menilai pengalaman hidup secara positif 

Individu yang matang secara emosi dapat memandang positif berbagai 

pengalaman hidup. Dalam menghadapi pengalaman hidup yang 

menyenangkan, dia akan menikmatinya dan ketika menghadapi 

pengalaman hidup yang tidak menyenangkan, dia tidak akan 

menghindarinya dan merasa bertanggung jawab. Sebaliknya, individu 

yang matang secara emosi bisa mengambil pelajaran dari pengalaman 

hidup, baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan untuk 

meningkatkan kualitas hidup kedepannya. Sebaliknya, individu yang 
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tidak matang secara emosi tidak belajar dari pengalaman hidup, dia 

bertindak seolah-olah tidak ada hubungan antara tindakan yang dilakukan 

dan konsekuensi yang akan dihadapi. Mereka juga memandang segala 

pengalaman hidup disebabkan oleh keberuntungan dan nasib hingga 

merasa tidak perlu bertanggung jawab dalam kehidupan.  

e. Kemampuan mengatasi frustasi 

Ketika segala sesuatu yang direncanakan tidak berjalan sesuai rencana, 

maka individu yang matang emosinya akan mampu menggunakan 

strategi lain dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupannya. 

Sedangkan individu yang tidak matang secara emosi lebih banyak 

mengeluh ketika menghadapi permasalahan yang dihadapi hingga 

menyebabkan frustasi dirinya sendiri. 

f. Kemampuan untuk mengendalikan permusuhan 

Individu yang matang secara emosi akan mampu mengambil manfaat 

dari emosi negatif sebagai sumber energi dan mencari solusi yang tepat 

ketika menghadapi permasalahan. Berbeda dengan individu yang matang 

secara emosi, individu yang tidak matang secara emosi lebih mudah 

untuk menyalahkan orang lain atas permasalahannya.  

g. Tidak memiliki kecemasan 

Individu yang matang secara emosi memiliki kepercayaan diri dalam 

mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Sedangkan, individu yang 

tidak matang secara emosi akan merasa pesimis menghadapi hidup, 

mudah marah, menghindari kenyataan serta menyerang orang terdekat 
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ketika frustasi, yang dimana hal tersebut dapat menyebabkan perasaan 

cemas.  

Seseorang individu yang tidak memiliki aspek-aspek seperti yang 

dikemukakan Murray (2003) di atas, maka individu tersebut tidak mencapai 

kematangan emosi. Menurut Murray (2003) ada beberapa ciri individu yang 

tidak matang emosi yaitu: 

a. Keadaan emosional yang tidak stabil, meliputi mudah marah, rendahnya 

toleransi, anti kritik, iri hati, serta tidak mau memaafkan orang lain 

b. Terlalu bergantung pada orang lain, meliputi bergantung pada seseorang 

ketika bisa menghadapi secara mandiri, bergantung pada orang lain 

dalam waktu yang lama (mencakup mudah terpengaruh oleh orang lain 

dan kerap menilai suatu hal secara tergesa-gesa).  

c. Stimulasi yang kurang terpenuhi, meliputi tidak bisa menunda keinginan 

diri sendiri dan suka bersikap impulsif. Individu menjalani hidup tanpa 

berfikir panjang dan terlalu mementingkan hal-hal yang sepele seperti 

penampilan hingga kehidupan sosial dan keuangan akan kacau. 

d. Bersikap egosentris. Egosentris yang bermakna mementingkan diri 

sendiri daripada orang lain mencakup sikap tidak hormat pada orang lain, 

menuntut simpati orang lain, tidak mampu bertanggung jawab atas 

kesalahan maupun kekurangan diri, tidak peka terhadap perasaan orang 

lain serta meminta hal-hal yang kurang beralasan. 
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Gambaran ketidakmatangan emosi juga dikemukakan oleh Gibson 

(2015) yang menjelaskan ciri-ciri individu yang tidak mencapai 

ketidakmatangan emosi, yaitu : 

a. Kaku dan tidak fleksibel. Individu yang belum matang secara emosional 

cenderung sulit menerima sudut pandang yang berbeda dan menganggap 

hanya ada satu jawaban yang benar. Mereka dapat menjadi defensif dan 

kurang mampu menerima perbedaan pendapat.   

b. Memiliki toleransi stres yang rendah, yaitu individu sulit menghadapi 

stres, bereaksi secara impulsif dan berlebihan, serta menggunakan 

mekanisme pertahanan yang menolak atau mendistorsi kenyataan. 

Mereka enggan mengakui kesalahan, cenderung menyalahkan orang lain, 

dan sering mencari pelarian melalui penggunaan zat adiktif atau obat-

obatan.   

c. Berorientasi pada pemenuhan kepuasan sesaat, yaitu pengambilan 

keputusan lebih didorong oleh apa yang terasa menyenangkan pada saat 

itu daripada mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Mereka 

cenderung memilih jalan yang paling mudah dan menghindari 

konfrontasi atau situasi emosional yang tidak nyaman.   

d. Menilai secara subjektif, bukan objektif. Individu yang tidak mencapai 

kematangan emosi cenderung menilai situasi, terutama berdasarkan 

perasaan pribadi daripada fakta yang ada. Fakta, logika, dan bukti sering 

diabaikan apabila tidak sejalan dengan apa yang mereka rasakan benar.   
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e. Kurang menghargai perbedaan, yaitu individu merasa terganggu oleh 

pendapat yang berbeda dan mengharapkan orang lain melihat segala 

sesuatu dari sudut pandang mereka. Kesadaran terhadap keunikan orang 

lain rendah, sehingga mereka mudah melakukan pelanggaran sosial atau 

menyinggung perasaan orang lain.   

f. Bersikap egois, yaitu lebih memusatkan perhatian pada kepentingan diri 

sendiri dan mengabaikan kebutuhan maupun kepentingan orang lain.   

g. Sangat berpusat pada diri sendiri, yaitu cenderung terus-menerus 

memeriksa apakah kebutuhan dan kepentingan dirinya terpenuhi serta 

sangat sensitif terhadap hal-hal yang dianggap mengancam diri. Harga 

diri sangat bergantung pada penilaian orang lain, sehingga sulit 

menerima kritik dan cenderung meremehkan kesalahan sendiri sekaligus 

mengabaikan perasaan orang lain.   

h. Berorientasi pada diri sendiri dan kurang reflektif. Individu yang tidak 

matang secara emosi saat melakukan interaksi selalu mengaitkan 

pembicaraan dengan pengalaman pribadi dan berupaya menempatkan diri 

sebagai pusat perhatian. Mereka jarang mengevaluasi peran diri dalam 

masalah, tidak mempertanyakan motif sendiri, dan lebih berfokus pada 

“tidak bermaksud menyakiti” daripada pada dampak nyata perilaku 

terhadap orang lain.   

i. Suka menjadi pusat perhatian, yaitu dalam situasi kelompok mereka 

cenderung mendominasi waktu dan energi sehingga perhatian kelompok 

terpusat pada diri mereka. Berbeda dengan individu ekstrovert yang 
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mencari interaksi dua arah, mereka lebih berorientasi untuk mendapatkan 

perhatian dan cenderung mendominasi percakapan sehingga ruang bagi 

orang lain untuk berkontribusi menjadi terbatas.   

j. Memicu pembalikan peran dalam keluarga, yaitu sebagai orang tua 

mereka kerap menempatkan anak pada posisi seolah-olah anak adalah 

orang dewasa yang harus memberikan dukungan emosional. Anak 

dijadikan tempat mencurahkan masalah orang dewasa dan diharapkan 

memberikan pujian atau kebahagiaan, padahal peran tersebut seharusnya 

diberikan orang tua kepada anak.   

k. Memiliki empati yang rendah dan kurang peka secara emosional, yaitu 

tidak peka terhadap dampak perilakunya pada perasaan orang lain dan 

cenderung menghindari kedekatan emosional yang mendalam. 

Berlandaskan uraian di atas, aspek-aspek kematangan emosi meliputi 

kemampuan memberi dan menerima cinta, kemampuan menghadapi 

kenyataan, kesenangan dalam memberi, kemampuan menilai pengalaman 

hidup secara positif, kemampuan belajar dari pengalaman hidup, kemampuan 

mengatasi frustasi, kemampuan untuk mengendalikan permusuhan dan tidak 

memiliki kecemasan. 

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kematangan Emosi 

Ali dan Asrori (2018) mengungkapkan faktor yang memengaruhi 

kematangan emosi yakni: 
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a. Perubahan jasmani 

Keterbatasan perkembangan bagian tubuh pada bagian tertentu akan 

menyebabkan ketidakseimbangan postur tubuh. Ketidakseimbangan ini 

akan memengaruhi perkembangan emosi remaja. Sebab tidak semua 

remaja mampu menerima perubahan pada kondisi tubuhnya, yang 

menyebabkan dorongan negatif dalam diri remaja akan menimbulkan 

masalah pada perkembangan emosinya. 

b. Perubahan pola interaksi dengan orang tua 

Terdapat macam pola interaksi orang tua yakni pola yang dianggap 

terbaik oleh dirinya sendiri saja (orang tua), hingga bersifat acuh tak 

acuh, pola otoriter, pola yang memanjakan anak, serta ada juga pola yang 

penuh cinta kasih. Perbedaan pola interaksi/asuh orang tua ini dapat 

berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi pada remaja. 

c. Perubahan interaksi dengan teman sebaya 

Makin berkembangnya jiwa sosial pada remaja, remaja akan sering 

berusaha untuk membangun intraksi dengan teman sebayanya secara 

khusus, perihal berikut dapat dilakukan dengan cara melakukan aktivitas 

bersama atau membentuk geng. 

d. Perubahan pandangan luar 

Perubahan pandangan luar seperti sikap dunia luar yang kerap tidak tetap 

terhadap remaja, kekosongan remaja yang sering dimanfaatkan pihak luar 

tidak bertanggung jawab serta perubahan interaksi remaja dengan 

sekolah dapat menyebabkan konflik emosional dalam diri remaja. 
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Selain dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas, dalam beberapa 

penelitian ditemukan faktor penting yang memengaruhi kematangan emosi 

pada remaja, yakni parental differential treatment. Penelitian Scholte, dkk. 

(2007) mengindikasikan bahwa perlakuan berbeda orang tua dapat 

menyebabkan ketidakmatangan emosi pada remaja, khususnya pada saudara 

yang lebih muda. Temuan menunjukkan bahwa anak laki-laki yang menerima 

perlakuan kurang menguntungkan cenderung terlibat dalam vandalisme dan 

kekerasan, sedangkan anak perempuan lebih banyak terlibat dalam perilaku 

mencuri.  

Penelitian lain dilakukan oleh Coldwell, dkk. (2008) yang menemukan 

bahwa maternal differential treatment berpengaruh terhadap perilaku 

bermasalah pada kakak maupun adik. Ketika anak sulung merasa kurang 

mendapatkan kehangatan dan lebih banyak menerima kemarahan dari ibu 

dibanding adiknya, orang tua cenderung melaporkan tingkat perilaku 

bermasalah yang lebih tinggi pada anak sulung. Sebaliknya, ketika anak 

bungsu memersepsikan bahwa saudaranya lebih disayang dan dirinya lebih 

sering menjadi sasaran kemarahan ibu, ibu maupun ayah juga melaporkan 

perilaku bermasalah yang lebih tinggi pada anak bungsu. Perbedaan perlakuan 

ini menyebabkan peningkatan skor pada instrumen Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ), yang menandakan kesulitan emosional dan perilaku 

yang lebih berat, terutama pada subskala emotional symptoms, conduct 

problems, hyperactivity-inattention, dan peer relationship problems, 

serta penurunan perilaku prososial. Pola skor SDQ seperti itu 



24 

 
 

menggambarkan gangguan dalam regulasi emosi, kontrol impuls yang rendah, 

fokus pada diri sendiri, dan empati yang kurang berkembang. 

Berlandaskan uraian faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa  

parental differential treatment merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kematangan emosi pada remaja.  

 

B. Parental Differential Treatment 

1. Definisi Parental Differential Treatment 

Parental differential treatment didefinisikan oleh Rowe dan Plomin 

(1981) sebagai berbagai bentuk perbedaan perlakuan orang tua terhadap anak-

anak mereka, yang mencakup preferensi orang tua, efek kontras, dan hukuman 

yang tidak konsisten. Dalam perspektif yang sama, Daniels dan Plomin (1985) 

memahami parental differential treatment sebagai perbedaan perilaku yang 

orang tua berikan kepada masing-masing anak. 

Menurut Rolan dan Marceau (2018), parental differential treatment 

sebagai perlakuan berbeda dari orang tua yang terjadi ketika salah satu anak 

menerima lebih sedikit kehangatan atau lebih banyak hal negatif dari orang tua 

dibandingkan saudara kandungnya. Lebih lanjut, parental differential 

treatment didefinisikan sebagai perlakuan yang tidak setara dalam hal kontrol 

dan afeksi yang diberikan orang tua kepada setiap anak (Baker & Daniels, 

1990; Plomin, 2011, dalam Iftikhar & Sajjad, 2023).  

Menurut Shanahan, dkk. (dalam Shikur & Meshesha, 2023), parental 

differential treatment merupakan persepsi anak terhadap perilaku orang tua 

yang diberikan secara tidak setara terhadap dirinya dan saudara kandung, di 
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mana orang tua menunjukkan lebih banyak kasih sayang dan kontrol yang 

lebih longgar kepada satu anak, sementara memberikan aturan yang lebih 

ketat, konflik yang lebih sering, dan sedikit kasih sayang kepada anak lainnya.  

Berlandaskan paparan dari beberapa tokoh di atas, maka parental 

differential treatment ialah persepsi anak terhadap perbedaan perlakuan yang 

orang tua berikan terhadap dirinya dan saudara kandung selama masa 

perkembangan. 

2. Aspek-Aspek Parental Differential Treatment 

Daniels dan Plomin (1985) menyatakan terdapat dua aspek parental 

differential treatment yaitu differential parental affection dan differential 

parental control. Adapun penjelasan tentang aspek-aspek parental differential 

treatment adalah sebagai berikut: 

a. Differential Parental Affection 

Differential parental affection mencakup dimensi perlakuan orang 

tua berupa kebanggaan orang tua, minat terhadap anak, favoritisme, 

kesenangan dalam berinteraksi, dan kepekaan terhadap kebutuhan anak 

yang diterapkan secara tidak merata antar saudara kandung. Parental 

affection didefinisikan sebagai perasaan tulus yang diberikan orang tua, 

sehingga anak merasa diterima dan disayangi, serta merupakan rasa aman 

dan ketenangan yang tercipta dari hubungan dekat melalui komunikasi dua 

arah antara orang tua dan anak (Chapman, 2003; Sears, 2002, dalam 

Rahayu & Purnamasari, 2022). Dengan demikian, differential parental 

affection adalah perbedaan kasih sayang orang tua yang diberikan kepada 
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setiap anak secara tidak merata, sehingga menciptakan perbedaan dalam 

hal rasa diterima dan aman bagi masing-masing anak. 

b. Differential Parental Control 

Differential parental control mencakup dimensi perlakuan orang 

tua berupa ketatnya disiplin, hukuman yang diberikan, menyalahkan, dan 

ketatnya aturan yang diterapkan secara tidak merata antar saudara 

kandung. Parental control didefinisikan sebagai bentuk pengasuhan orang 

tua yang ditandai dengan tekanan, intrusivitas, dan dominasi untuk 

mengendalikan anak (Grolnick & Pomerantz, 2009, dalam Conger, 2009). 

Dengan demikian, differential parental control adalah perbedaan dalam 

hal pengendalian orang tua yang ditandai dengan tekanan, intrusivitas, dan 

dominasi melalui disiplin, hukuman, menyalahkan, dan pembatasan 

aturan, yang diterapkan secara tidak merata antar saudara kandung. 

Berlandaskan paparan ahli tersebut, maka aspek dari parental 

differential treatment yakni differential parental affection dan differential 

parental control. 

 

C. Remaja 

1. Definisi Remaja 

Remaja ialah sebutan pada diri individu yang mengalami masa 

peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Sarwono (2016) mendefinisikan 

masa remaja sebagai masa peralihan individu dari ketergantungan menjadi 

keadaan yang relatif lebih mandiri. Menurut Batubara (2016), masa remaja 

sebagai masa peralihan dari fase anak-anak ke fase dewasa yang 

mengakibatkan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan.  
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Perubahan yang dialami remaja menurut Santrock (2003), yakni 

perubahan secara biologis, kognitif serta sosial-emosional. Sedangkan 

menurut Sarwono (2016) secara fisik, remaja berkaitan dengan mulai 

berfungsinya dengan baik dan mencapai kematangan organ-organ seksual. 

Secara garis besar Steinberg (2017) memberi batasan usia remaja ke dalam 3 

kategori yakni remaja awal, remaja madya dan remaja akhir. Remaja awal 

termasuk dalam rentang usia 11-14 tahun, remaja madya berada pada rentang 

usia 15-18 tahun, dan remaja akhir terdapat pada rentang usia 18-21 tahun. 

Berlandaskan paparan dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya remaja ialah sebutan pada diri individu yang mengalami 

perubahan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

perubahan dalam segi biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 

2. Ciri-Ciri Remaja Akhir 

Remaja akhir memiliki ciri-ciri pokok yang jelas dan berbeda dari 

remaja awal. Memahami perbedaan karakteristik antara remaja awal dan 

remaja akhir sangat penting untuk memberikan gambaran yang utuh tentang 

perkembangan remaja. Mappiare (1982) membedakan remaja awal dan remaja 

akhir dalam pola perasaan, pola sikap, pola perilaku dan pola pikir. Perbedaan 

tersebut terkandung dalam poin-poin sebagaimana di bawah: 

a. Stabilitas mulai terlihat dan meningkat 

Stabilitas ialah sikap yang relatif tetap dan tidak mudah berubah pendirian 

akibat adanya rayuan atau propaganda. Stabilitas pada masa remaja akhir 

yakni terjadi keseimbangan tubuh dan anggota badan, stabil dalam minat, 
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pemilihan sekolah, jabatan, pakaian, dan pergaulan dengan sesama 

maupun lawan jenis. Remaja akhir juga sudah mampu bersikap stabil 

dalam sikap dan pandangan hidup dirinya sendiri.  

b. Citra diri, sikap, dan pandangan lebih realistis 

Sikap dan pandangan yang dimaksud yakni remaja akhir sudah mulai 

menilai dirinya sendiri sebagaimana adanya, menghargai miliknya, 

keluarganya, dan orang lain seperti keadaan yang sesungguhnya. Hingga 

memunculkan sikap positif pada diri remaja akhir berupa perasaan puas 

dan menjauhkan diri dari rasa kecewa.  

c. Menghadapi permasalahan secara matang 

Cara remaja akhir menghadapi masalah dikatakan lebih matang sebab 

adanya usaha yang dilakukan remaja akhir dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi. Usaha dalam pemecahan masalah itu mengarahkan remaja 

pada sikap menyesuaikan diri dalam banyak situasi lingkungan serta 

situasi perasaan sendiri.  

d. Perasaan lebih tenang 

Pada masa remaja akhir umumnya remaja mengindikasi sikap lebih tenang 

dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Selain itu remaja akhir 

juga memandang keadaan secara realistis untuk menentukan sikap, minat 

dan cita-cita, hingga remaja akhir tidak terlalu kecewa dengan adanya 

kegagalan-kegagalan kecil yang dijumpai 
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Berdasarkan penjelasan di atas, remaja akhir ditandai dengan stabilitas 

yang meningkat, pandangan yang lebih realistis, kemampuan mengatasi 

masalah secara matang, dan perasaan yang lebih tenang. Karakteristik-

karakteristik ini menunjukkan bahwa remaja akhir telah menjadi pribadi yang 

lebih stabil dan siap memasuki masa dewasa. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kemampuan individu dalam bertindak secara tepat ketika menghadapi 

berbagai persoalan tentu memiliki dampak yang sangat positif. Tindakan yang 

tepat tidak hanya memberi hasil akhir yang lebih baik, tetapi juga menumbuhkan 

rasa percaya diri karena individu merasa bahwa keputusan yang diambil 

merupakan pilihan terbaik. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan 

mengendalikan emosi, dimana individu mampu mengelola emosinya dengan baik, 

dan tidak mudah terganggu oleh rangsangan yang tidak menyenangkan dari orang 

lain. Kemampuan bertindak secara tepat dan mengendalikan emosi merupakan 

bagian penting dari kematangan emosi. 

Kematangan emosi menurut Murray (2003) merupakan suatu kondisi 

pencapaian perkembangan pada diri individu, dimana individu mampu 

mengarahkan dan mengendalikan emosinya agar dapat diterima oleh diri sendiri 

dan orang lain. Murray (2003) menjelaskan bahwa kematangan emosi tercermin 

dari delapan aspek kematangan emosi yaitu kemampuan individu memberi dan 

menerima cinta, kemampuan menghadapi kenyataan, kesenangan dalam memberi, 

kemampuan menilai pengalaman hidup secara positif, kemampuan belajar dari 
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pengalaman hidup, kemampuan mengatasi frustasi, kemampuan untuk 

mengendalikan permusuhan serta tidak memiliki kecemasan berlebihan. 

Kematangan emosi dipengaruhi oleh berbagai faktor, hasil penelitian 

Scholte, dkk. (2007) mengindikasikan bahwa perlakuan berbeda orang tua dapat 

menyebabkan ketidakmatangan emosi pada remaja, khususnya pada saudara yang 

lebih muda. Temuan menunjukkan bahwa anak laki-laki yang menerima perlakuan 

kurang menguntungkan cenderung terlibat dalam vandalisme dan kekerasan, 

sedangkan anak perempuan lebih banyak terlibat dalam perilaku mencuri. 

Penelitian lain dilakukan oleh Coldwell, dkk. (2008) yang menemukan bahwa 

maternal differential treatment berpengaruh terhadap perilaku bermasalah pada 

kakak maupun adik. Ketika anak sulung merasa kurang mendapatkan kehangatan 

dan lebih banyak menerima kemarahan dari ibu dibanding adiknya, orang tua 

cenderung melaporkan tingkat perilaku bermasalah yang lebih tinggi pada anak 

sulung. Sebaliknya, ketika anak bungsu memersepsikan bahwa saudaranya lebih 

disayang dan dirinya lebih sering menjadi sasaran kemarahan ibu, ibu maupun 

ayah juga melaporkan perilaku bermasalah yang lebih tinggi pada anak bungsu. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa parental differential treatment 

berpengaruh negatif terhadap perkembangan kematangan emosi pada anak remaja. 

Parental differential treatment didefinisikan oleh Rowe dan Plomin (1981) 

sebagai berbagai bentuk perbedaan perlakuan orang tua terhadap anak-anak 

mereka, yang mencakup preferensi orang tua, efek kontras, dan hukuman yang 

tidak konsisten. Dalam perspektif yang sama, Daniels dan Plomin (1985) 

memahami parental differential treatment sebagai perbedaan perilaku yang orang 
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tua berikan kepada masing-masing anak. Berdasarkan definisi ini, Daniels dan 

Plomin (1985) mengidentifikasikan parental differential treatment melalui dua 

dimensi utama yaitu differential parental affection dan differential parental 

control. 

Differential parental affection yaitu perbedaan kasih sayang orang tua yang 

diberikan kepada setiap anak secara tidak merata, sehingga menciptakan 

perbedaan dalam hal rasa diterima dan aman bagi masing-masing anak. Yusuf, 

2004 (dalam Vernanda & Suprapti, 2017) mengungkapkan beberapa faktor 

penghambat proses perkembangan individu yaitu krisis ekonomi, perceraian orang 

tua, sikap dan perlakuan orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih 

sayang, dimana faktor tersebut dapat mengakibatkan invdividu mengalami 

kehidupan yang tidak nyaman, stress atau depresi. Hal ini ditekankan kembali 

oleh Yusuf, 2004 (dalam Vernanda & Suprapti, 2017), bahwa orang tua yang 

mampu memberikan perhatian dan kasih sayang akan memengaruhi kematangan 

emosi pada remaja. 

Penelitian Man Ng, dkk. (2020) menemukan bahwa remaja yang merasa 

bahwa orang tua mereka memperlakukan mereka secara berbeda dengan saudara 

kandungnya memiliki kesejahteraan psikososial yang lebih buruk. Psikososial 

yang buruk ditandai dengan ketergantungan nikotin, penyalahgunaan alkohol, 

penyalahgunaan zat, kegagalan dan putus sekolah, perilaku menyimpang, 

kehamilan remaja, melukai diri sendiri, atau bunuh diri (Kessler, dkk., 1997; Dani 

dan Harris, 2005; Ng, 2007; Lalayants dan Prince, 2014; Hjorth, dkk., 2016; 

Thompson, dkk., 2018 dalam Man Ng, dkk., 2020). Perilaku-perilaku ini 
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mencerminkan ciri ketidakmatangan emosi, karena menurut Gibson 

(2015) menggambarkan toleransi stres yang rendah, berorientasi pada pemenuhan 

kepuasan sesaat, sangat berpusat pada diri sendiri dan empati yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan Rahayu dan Purnamasari (2022) menemukan 

bahwa persepsi anak terhadap kasih sayang yang orang tua berikan kepada dirinya  

dapat memengaruhi self-compassion remaja akhir. Individu yang memiliki self-

compassion yang tinggi juga mampu mengendalikan emosi dan memiliki 

kepuasan hidup yang lebih bermakna, self-compassion juga berkaitan dengan 

perasaan mandiri dan mampu membangun hubungan yang baik dengan orang lain. 

Hal ini selaras dengan ciri kematangan emosi yang diungkapkan oleh Murray 

(2003), yaitu mampu menghadapi kenyataan, mampu menilai pengalaman hidup 

secara positif, dan mampu belajar dari pengalaman hidup. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa perbedaan kasih sayang yang diterima anak dari orang tua 

tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis tetapi juga berpengaruh 

terhadap kematangan emosi remaja. Ketika kasih sayang diberikan secara tidak 

merata, remaja cenderung menunjukkan ciri-ciri ketidakmatangan emosi, seperti 

toleransi stres yang rendah, cenderung berorientasi pada pemenuhan kepuasan 

sesaat, sikap yang sangat berpusat pada diri sendiri serta empati yang rendah.  

Aspek kedua dari parental differential treatment adalah differential 

parental control yaitu perbedaan dalam hal pengendalian orang tua yang ditandai 

dengan tekanan, intrusivitas, dan dominasi melalui disiplin, hukuman, 

menyalahkan, dan pembatasan aturan, yang diterapkan secara tidak merata antar 

saudara kandung. Kontrol orang tua yang berlebihan berkaitan dengan berbagai 
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gangguan psikologis, seperti kecemasan, gejala autistik, dan depresi serta 

berhubungan dengan munculnya perilaku antisosial maupun perilaku agresif pada 

anak dan remaja (Cui, dkk., 2014; Tian, dkk., 2019 dalam Wang, dkk., 2025).  

Penelitian Wang, dkk. (2025) menemukan bahwa kontrol ibu yang tinggi 

berhubungan positif dengan personal distress sebagai komponen negatif dari 

empati afektif. Hal ini menjelaskan bahwa kontrol ibu yang tinggi memengaruhi 

rasa cemas atau tidak nyaman saat melihat penderitaan orang lain (fokus terhadap 

kenyamanan diri, bukan bentuk kasihan terhadap orang yang menderita) pada diri 

individu. Perilaku tersebut menggambarkan ketidakmatangan emosi berupa 

bentuk emosi yang tidak stabil, toleransi stress yang rendah, sikap egosentris, 

lebih berfokus terhadap kenyamanan diri, serta empati yang rendah (Gibson, 

2015; Murray, 2003).  

Penelitian Peng, dkk. (2019) menunjukkan bahwa ketika seorang kakak 

memersepsikan dirinya mendapatkan disiplin yang lebih ketat dibanding saudara 

kandung berkaitan dengan penurunan kesejahteraan emosional yang ditandai oleh 

meningkatnya perasaan cemas, sedih, serta munculnya perilaku agresif sebagai 

bentuk ekspresi frustasi dan ketidakadilan yang dirasakan. Penelitian Putri, dkk. 

(2024) menambahkan bahwa kontrol berlebihan oleh orang tua dapat membuat 

anak menjadi terlalu bergantung dengan orang tua dalam pengambilan keputusan 

dan penyelesaian masalah, hal ini menghambat kemampuan anak untuk mengatasi 

masalah secara mandiri dan sulit menjalin hubungan sosial dimasa depan. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa perbedaan kontrol orang tua yang berlebihan 

dan lebih banyak diarahkan pada salah satu anak berkaitan dengan munculnya 
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ciri-ciri ketidakmatanagn emosi, seperti emosi yang mudah berubah dan sulit 

dikendalikan, tolernasi stress yang rendah, kecenderungan merespons tekanan 

dengan kemarahan atau perilaku agresif, serta fokus yang kuat pada kenayamanan 

diri sendiri disertai empati yang rendah terhadap orang lain ((Gibson, 2015; 

Murray, 2003). Oleh karena itu, differential parental control dapat menjadi faktor 

yang menghambat kematangan emosi pada remaja akhir. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ketika orang tua 

memperlakukan anak-anak mereka secara berbeda, baik dalam hal kasih sayang 

maupun kontrol, hal tersebut berdampak negatif terhadap perkembangan emosi 

anak dan cenderung memunculkan ciri-ciri ketidakmatangan emosi. Differential 

parental affection membuat anak merasa kurang dicintai, serta differential 

parental control membuat anak merasa lebih dikritik, dihukum, atau dikekang 

dibanding saudaranya, berkontribusi pada munculnya emosi yang tidak stabil, 

toleransi stress yang rendah, perilaku impulsif dan agresif, sikap egosentris, serta 

empati yang rendah sebagaimana dijelaskan oleh Murray (2003) dan Gibson 

(2015). Dengan demikian, kedua aspek parental differential treatment dipahami 

dapat menghambat perkembangan kematangan emosi pada remaja akhir.   

 

E. Hipotesis 

Berlandaskan pada pemaparan di kerangka berpikir, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: “terdapat hubungan negatif antara parental 

differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain dengan pendekatan kuantitatif, yakni 

pendekatan yang berfokus pada analisis data numerik yang  diolah melalui metode 

statistik (Azwar, 2022). Jenis pendekatan kuantitatif yang digunakan didalam 

penelitian ini ialah kuantitatif korelasional, yakni pendekatan yang berfokus 

dalam mengkaji sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variabel 

lainnya yang didasari oleh koefisien korelasi serta bermaksud untuk mengetahui 

kekuatan dan arah hubungan yang ada diantara variabel-variabel yang diukur 

(Isaac & Michael, 1976 dalam Azwar, 2022). Metode ini peneliti gunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X (parental differential 

treatment) terhadap variabel Y (kematangan emosi).  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel diartikan sebagai sesuatu yang mengindikasi perbedaan atau 

variasi (Azwar, 2022). Didalam penelitian ini, terdapat variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen ialah variabel yang variasinya 

memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel lain (Azwar, 2022). 

Sedangkan variabel dependen yakni variabel yang memberi reaksi/respon jika 

dihubungkan dengan variabel independen (Siska dkk., 2015). Variabel didalam 

penelitian ini yakni: 

Variabel independen (X)   Parental Differential Treatment 

Variabel dependen (Y)  Kematangan Emosi 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional ialah penjabaran makna tiap variabel yang disusun 

secara spesifik agar konstruk yang digunakan menjadi jelas (Azwar, 2022). 

Adapun definisi operasional didalam penelitian ini dari masing masing variabel 

yakni: 

1. Kematangan emosi 

Kematangan emosi ialah kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikan emosi hingga dapat diterima oleh diri sendiri serta lingkungan 

sekitar. Aspek-aspek kematangan emosi ini merujuk pada teori Murray (2003), 

antara lain: 

a. Mampu memberi dan menerima cinta 

b. Mampu menghadapi kenyataan 

c. Senang memberi 

d. Mampu menilai pengalaman hidup secara positif 

e. Mampu belajar dari pengalaman hidup 

f. Mampu mengatasi frustasi 

g. Mampu mengendalikan permusuhan 

h. Tidak memiliki kecemasan 

2. Parental Differential Treatment 

Parental differential treatment ialah persepsi anak terhadap perbedaan 

perlakuan yang orang tua berikan terhadap dirinya dan saudara kandung 

selama masa perkembangan. Adapun aspek-aspek parental differential 

treatment yang mengacu pada teori Daniels dan Plomin (1985) yakni 

sebagaimana di bawah: 



37 

 

 
 

a. Differential Parental Affection, yakni perbedaan kasih sayang orang tua 

terhadap setiap anak, sehingga menciptakan perbedaan rasa diterima dan 

aman. 

b. Differential Parental Control, yakni perbedaan dalam pengendalian dan 

pembatasan aturan orang tua terhadap setiap anak. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Prasetyo dan Jannah (2010) menjelaskan populasi ialah keseluruhan 

fenomena atau satuan yang ingin diteliti. Populasi juga dikenal sebagai 

wilayah generalisasi yang mencakup subjek dengan karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan kelompok subjek lain (Azwar, 2022). Populasi 

didalam penelitian ini ialah remaja akhir berusia 18-21 tahun yang bukan anak 

tunggal atau memiliki saudara dan berstatus sebagai mahasiswa di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Sejauh ini belum ada data yang mengindikasi jumlah 

remaja akhir yang bukan anak tunggal atau memiliki saudara dan berstatus 

sebagai mahasiswa di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Oleh sebab itu, data 

populasi didalam penelitian ini tidak dapat ditentukan secara kuantitas.  

2. Sampel Penelitian 

Prasetyo dan Jannah (2010) menjelaskan sampel ialah bagian dari suatu 

populasi yang diteliti. Sampel juga dikenal sebagai bagian dari populasi 

dengan karakteristik yang mewakili suatu populasi, oleh sebab itu sampel 

yang diambil harus representatif bagi populasinya (Azwar, 2022). Roscoe 

(dalam Azwar, 2022), menjelaskan sampel yang memadai untuk mewakili 
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populasi dalam sebuah penelitian berada dalam rentang 30 hingga 500 orang. 

Dengan merujuk pada pendapat ini, peneliti memutuskan untuk mengambil 

200 responden remaja akhir dan terdaftar sebagai mahasiswa di UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik dalam pengambilan sampel penelitian disebut sebagai teknik 

sampling (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling, yakni besarnya peluang anggota populasi untuk terpilih sebagai 

sampel tidak diketahui (Azwar, 2022). Teknik sampel didalam penelitian ini 

ialah purposive random sampling, yakni teknik pengambilan sampel berdasar 

pada suatu pertimbangan tertentu dengan karakteristik yang telah ditentukan 

(Sugiyono, 2017). Adapun kriteria sampel didalam penelitian ini ialah: 

a. Berusia 18-21 tahun. Rentang usia remaja akhir mengacu kepada teori 

Steinberg (2017)  

b. Bukan anak tunggal atau memiliki saudara 

c. Memiliki orang tua lengkap yang masih hidup 

d. Merasakan perlakuan berbeda dari orang tua 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Didalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui instrumen skala 

psikologis. Instrumen yang digunakan mencakup skala parental differential 

treatment serta skala kematangan emosi. Menurut Azwar (2021), skala psikologi 

termasuk salah satu bentuk alat ukur didalam penelitian, berfungsi sebagai 

stimulus dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
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mengungkapkan atribut yang akan diukur melainkan untuk membuktikan perilaku 

atribut yang bersangkutan. Berikut skala yang digunakan didalam penelitian ini: 

1. Skala Kematangan Emosi 

Skala kematangan emosi didalam penelitian ini dikembangkan 

berlandaskan aspek-aspek yang dijelaskan oleh Murray (2003), yang meliputi 

kemampuan untuk memberi serta menerima kasih sayang, kesiapan dalam 

menghadapi realitas, kepuasan dalam memberi, kemampuan menilai 

pengalaman hidup secara positif, belajar dari pengalaman, kemampuan 

menghadapi frustrasi, mengontrol sikap permusuhan, dan tidak mengalami 

kecemasan berlebih. Instrumen yang digunakan merujuk pada skala yang 

disusun oleh Claudia Widya Nugraha (2018), yang mengadaptasi teori 

Murray (2003) dan telah memperoleh izin penggunaan melalui komunikasi 

via WhatsApp. Skala tersebut memiliki koefisien reliabilitas senilai 0,836 dan 

terdiri dari 35 aitem. Peneliti kemudian memodifikasi skala ini dengan 

menambahkan sejumlah aitem baru yang relevan dengan penelitian, sehingga 

jumlah aitem bertambah menjadi 46 aitem. Penambahan dilakukan untuk 

memperdalam pengukuran agar lebih sesuai dengan konteks penelitian. 

Model skala yang digunakan didalam penelitian ini yakni model skala 

likert. Skala likert ialah skala yang digunakan dalam mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi individu ataupun kelompok terhadap fenomena sosial 

(Mawaddah, 2021). Skala likert berisi pernyataan-pernyataan tentang objek 

sikap yang terdiri dari pernyataan favorable (pernyataan positif) dan 

pernyataan unfavorable (pernyataan negatif). Dalam skala ini terdapat 4 
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alternatif jawaban yang digunakan, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 

Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian skor yang diberikan 

untuk pernyataan favorable yakni skor SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 

4, S (Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, dan 

STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1. Sedangkan penilaian skor 

yang diberikan untuk pernyataan unfavorable, yakni SS (Sangat Sesuai) 

memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh skor 2, TS (Tidak Sesuai) 

memperoleh skor 3, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4. 

Makin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, bermakna makin tinggi 

kematangan emosi pada remaja akhir. Sebaliknya makin rendah skor yang 

diperoleh pada skala ini, bermakna makin rendah kematangan emosi pada 

remaja akhir. Blueprint skala kematangan emosi dapat dilihat pada tabel 3.1: 

Tabel 3.1 

Blueprint Skala Kematangan Emosi (Untuk Try Out) 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Total 
F UF 

1 Mampu memberi dan menerima 

cinta 

5, 16, 9, 

10, 26 

17, 12, 

40, 43 

9 

2 Mampu menghadapi kenyataan 6, 23, 18, 41 4 

3 Senang memberi 27, 34, 35, 

42 

44 5 

4 Mampu menilai pengalaman hidup 

secara positif 

11, 13, 20 24 4 

5 Mampu belajar dari pengalaman 

hidup 

19, 28, 29, 

45, 39 

- 5 

6 Mampu mengatasi frustasi 4, 8 21, 22, 3, 

7 

6 

7 Mampu mengendalikan 

permusuhan 

25, 30, 38 14, 33 5 

8 Tidak memiliki kecemasan 1, 15, 31, 

32, 46 

2, 36, 37 8 

Jumlah 29 17 46 
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2. Skala Parental Differential Treatment 

Skala parental differential treatment yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah The Sibling Inventory of Differential Experience versi Cina (SIDE-

C) yang disusun oleh Ong dan Tan (2018) berdasarkan skala The Sibling 

Inventory of Differential Experience asli yang dikembangkan oleh Daniels 

dan Plomin (1985) dan telah mendapatkan izin penggunaan melalui surat 

elektronik (e-mail). Pada awalnya, peneliti berencana menggunakan skala asli 

berbahasa Inggris yang disusun oleh Daniels dan Plomin (1985). Namun, 

karena proses memperoleh skala tersebut memerlukan waktu yang cukup 

lama, peneliti terlebih dahulu menggunakan skala SIDE-C yang telah 

tersedia. Skala SIDE-C disusun khusus untuk mengukur perlakuan berbeda 

Ibu, karena Ong dan Tan (2018) hanya menerjemahkan bagian skala yang 

mengukur perlakuan Ibu dari versi asli berbahasa Inggris ke dalam bahasa 

Mandarin.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti kemudian menerjemahkan 

skala SIDE-C berbahasa Mandarin ke dalam bahsa Indonesia melalui 

penerjemah bersertifikat dari Shine Agency Translator untuk memastikan 

pemahaman yang optimal bagi responden, serta memodifikasi redaksi aitem 

agar dapat digunakan untuk mengukur perlakuan berbeda ayah. Setelah itu, 

peneliti memperoleh skala asli berbahasa Inggris dari Daniels dan Plomin 

(1985) dan mengetahui bahwa skala tersebut sebenarnya memuat aitem untuk 

ayah dan ibu. Meskipun demikian, peneliti tetap menggunakan hasil adaptasi 

dari skala SIDE-C, karena telah memadai untuk digunakan pada populasi 
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Asia. Skala SIDE-C terdiri dari 9 aitem dengan nilai reliabilitas senilai 0,814 

untuk differential parental affection dan 0,807 untuk differential parental 

control.  

Model skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni model skala 

likert. Skala likert berisi pernyataan-pernyataan tentang objek sikap yang 

terdiri dari pernyataan favorable (pernyataan positif) dan pernyataan 

unfavorable (pernyataan negatif). Dalam skala ini terdapat 5 poin jawaban 

yang digunakan yakni 1 (lebih banyak berlaku untuk saudara saya), 2 (lebih 

sedikit untuk saudara saya), 3 (berlaku sama untuk saya dan saudara saya), 4 

(lebih sedikit berlaku untuk saya), dan 5 (lebih banyak berlaku untuk saya). 

Penilaian skor yang diberikan yakni poin 1 dan 5 memperoleh skor 2; poin 2 

dan 4 memperoleh skor 1; dan poin 3 memperoleh skor 0. Makin tinggi skor 

yang diperoleh pada skala ini, bermakna makin tinggi parental differential 

treatment yang dirasakan remaja akhir. Jika skor yang diperoleh dalam skala 

ini rendah, maka hal tersebut mencerminkan rendahnya tingkat perlakuan 

berbeda dari orang tua yang dialami oleh remaja akhir. Desain skala parental 

differential treatment (ibu) dapat dilihat pada Tabel 3.2 : 

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Parental Differential Treatment (Ibu) (Untuk Try Out) 

No Aspek 
Aitem Jumlah 

F UF  

1 Differential parental affection 2,3,4,6,8 - 5 

2 Differential parental control 1,5,7,9 - 4 

Total 9 0 9 
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Skala parental differential treatment (ayah) dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut: 

Tabel 3.3 

Blueprint Skala Parental Differential Treatment (Ayah) (Untuk Try Out) 

No Aspek 
Aitem Jumlah 

F UF  

1 Differential parental affection 2,3,4,6,8 - 5 

2 Differential parental control 1,5,7,9 - 4 

Total 9 0 9 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Peneliti melakukan uji coba (try out) terlebih dahulu pada skala 

kematangan emosi dan skala parental differential treatment sebelum 

digunakan didalam penelitian sebenarnya. Pengumpulan data dilakukan dari 

tanggal 3 November 2024 hingga 25 November 2024 yang disebarkan secara 

offline. Peneliti melakukan uji coba alat ukur dengan memberi skala 

penelitian kepada 62 subjek yang bukan anak tunggal atau memiliki saudara, 

berusia 18-21 tahun dan berstatus sebagai Mahasiswa di UIN Sultan Syarif 

Riau. 

Uji coba alat ukur dilakukan agar dapat mengetahui tingkat validitas, 

setelah instrumen diujicobakan, peneliti melakukan analisis terhadap 

validitas, kemampuan aitem dalam membedakan tingkat respons daya beda, 

serta konsistensi internal alat ukur (reliabilitas). 

2. Uji Validitas 

Azwar (2022) mendefinisikan validitas sebagai bentuk pertimbangan 

yang paling utama dalam mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur. 

Validitas mengacu pada persoalan membatasi atau menekan kesalahan 
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didalam penelitian, hingga hasil yang diperoleh lebih akurat (Siska, dkk., 

2015). Penelitian ini menggunakan validitas isi, Ley (dalam Azwar, 2022), 

menjelaskan validitas isi sebagai sejauh mana kelayakan suatu tes sebagai 

sampel dari domain aitem yang hendak ukur. Uji validitas isi pada penelitian 

ini melibatkan penilaian dari para ahli, yakni dosen pembimbing dan 

narasumber seminar proposal. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Uji beda aitem yaitu sejauh mana suatu aitem mampu membedakan 

antara subjek satu dengan yang lain berlandaskan karakteristik yang diukur 

(Azwar, 2021). Pemilihan aitem didalam penelitian ini mengacu pada kriteria 

yang dikemukakan oleh Azwar (2021), di mana aitem dikategorikan baik jika 

memiliki nilai daya beda minimal 0,30. Sementara itu, aitem dengan nilai di 

bawah 0,30 dinilai memiliki kemampuan pembedaan yang rendah. Namun, 

apabila jumlah aitem yang memenuhi syarat terlalu sedikit atau belum 

mencukupi kebutuhan penelitian, maka batas minimum dapat diturunkan 

menjadi 0,25. Penggunaan nilai di bawah 0,20 tidak dianjurkan. Didalam 

penelitian ini, indeks daya beda yang diterapkan ialah senilai 0,25.  

Setelah melakukan uji daya beda aitem, dari 46 aitem yang diuji coba 

pada skala kematangan emosi, sejumlah 30 aitem dinyatakan valid dengan 

nilai koefisien korelasi antara 0,267 hingga 0,637, sementara 16 aitem lainnya 

dianggap tidak valid dan tidak digunakan didalam penelitian sebab memiliki 

koefisien korelasi di bawah 0,25. Rincian hasil uji daya beda aitem pada skala 

kematangan emosi dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini : 
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Tabel 3.4 

Blueprint Skala Kematangan Emosi (Setelah Try Out) 

No Aspek 
Valid Gugur 

Jumlah 
F UF F UF 

1 Mampu memberi 

dan menerima 

cinta 

5, 16, 9, 

10, 26 

17, 40 - 12, 40, 

43 

7 

2 Mampu 

menghadapi 

kenyataan 

23 18, 41 6 - 3 

3 Senang memberi 27, 34 44 35, 42 - 3 

4 Mampu menilai 

pengalaman hidup 

secara positif 

11 24 13, 20 - 2 

5 Mampu belajar 

dari pengalaman 

hidup 

19, 28, 

29, 45, 

39 

- - - 5 

6 Mampu mengatasi 

frustasi 

4, 8 - - 3, 7, 

21, 22 

2 

7 Mampu 

mengendalikan 

permusuhan 

30 33 25, 38 14,  2 

8 Tidak memiliki 

kecemasan 

1, 15, 

31, 46 

36, 37 32 2 6 

Total 21 9   30 

 

Berlandaskan aitem yang valid dan setelah manghapus aitem yang 

gugur dari hasil analisis uji daya beda aitem, maka aitem pada skala 

kematangan emosi disusun kembali untuk kebutuhan penelitian. Blueprint 

skala kematangan emosi untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:  
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Tabel 3.5 

Blueprint Skala Kematangan Emosi (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Total 
F UF 

1 Mampu memberi dan menerima 

cinta 

5, 9, 11, 

13, 27 

3, 10 7 

2 Mampu menghadapi kenyataan 14 6, 28 3 

3 Senang memberi 16, 23 30 3 

4 Mampu menilai pengalaman hidup 

secara positif 

7 15 2 

5 Mampu belajar dari pengalaman 

hidup 

12, 18, 19, 

29, 25 

- 5 

6 Mampu mengatasi frustasi 2, 4 - 2 

7 Mampu mengendalikan 

permusuhan 

20 22 2 

8 Tidak memiliki kecemasan 1, 8, 17, 

21,  

24, 26 6 

Jumlah 21 9 30 

 

Untuk skala parental differential treatment (ibu) yang berjumlah 9 

aitem dinyatakan valid, dengan nilai koefisien korelasi antara 0,491 hingga 

0,762. Oleh karena itu, semua aitem dapat diterima dan tidak ada yang harus 

dihapus, hingga seluruh 9 aitem digunakan didalam penelitian. Rincian hasil 

uji daya beda aitem pada skala tersebut disajikan pada Tabel 3.6 berikut : 

Tabel 3.6 

Blueprint Skala Parental Differential Treatment (Ibu) (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Aitem Total 

F UF  

1 Differential parental affection 2,3,4,6,8 - 5 

2 Differential parental control 1,5,7,9 - 4 

Jumlah 9 0 9 

 

Untuk skala parental differential treatment (ayah) yang terdiri dari 9 

aitem terbukti valid dengan nilai koefisien korelasi antar-aitem berkisar antara 

0,439 hingga 0,762. Semua aitem memenuhi kriteria validitas hingga tidak 

ada yang dihapus, dan keseluruhan 9 aitem digunakan didalam penelitian ini. 
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Rincian hasil uji daya beda aitem untuk skala ini dapat dilihat pada Tabel 3.7 

berikut : 

Tabel 3.7 

Blueprint Skala Parental Differential Treatment (Ayah) (Untuk 

Penelitian) 

No Aspek 
Aitem Total 

F UF  

1 Differential parental affection 2,3,4,6,8 - 5 

2 Differential parental control 1,5,7,9 - 4 

Jumlah 9 0 9 

 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas ialah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Sebuah alat ukur dapat dianggap reliabel ketika pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil atau skor yang relatif sama 

(Azwar, 2022). Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas menggunakan 

analisis Cronbach’s Alpha. 

Koefisien reliabilitas yang baik berkisar mulai dari 0,00 hingga 1,00. 

Jika koefisien mendekati 1,00 maka skala tersebut dianggap memiliki 

reliabilitas yang tinggi sedangkan koefisien mendekati 0,00 dianggap 

memiliki reliabilitas yang rendah (Azwar, 2022). Hasil uji reliabilitas pada 

skala kematangan emosi, parental differential treatment (ibu) dan parental 

differential treatment (ayah) dapat dilihat pada tabel 3.8 : 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

1 Kematangan Emosi 30 0,882 

2 Parental Differential 

Treatment (Ibu) 

9 0,882 

3 Parental Differential 

Treatment (Ayah) 

9 0,880 
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Skala kematangan emosi memiliki nilai koefisien reabilitas senilai 

0,882 dan untuk skala parental differential treatment masing masing, yakni 

ibu memiliki nilai koefisien reabilitas senilai 0,882 dan ayah memiliki nilai 

koefisien reabilitas senilai 0,880. Berlandaskan hasil tersebut, maka semua 

alat ukur pada penelitian ini dikatakan baik sebab mendekati angka 1,00. 

G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk memperoleh 

hasil penelitian. Analisis data bermaksud untuk menyusun dan menafsirkan data 

(kuantitatif) yang sudah diperoleh (Prasetyo & Jannah, 2010). Teknik analisis 

yang digunakan didalam penelitian ini yakni statistik korelasional analisis data 

pearson product moment. Pearson product moment digunakan untuk menentukan 

pengaruh signifikan antara dua variabel (Agung, 2016). Adapun rumus pearson 

product moment yang digunakan untuk mengalisis data didalam penelitian ini 

ialah sebagaimana di bawah : 

 

Keterangan: 

rxy : Korelasi antara x dengan y 

xi : Nilai x ke-i 

yi : Nilai y ke-i 

n : Banyaknya nilai 

Peneliti mengolah data dengan bantuan program software statistika yakni 

IBM SPSS Statistic 25.0 for Windows.  
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H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ditujukan kepada remaja akhir yang berstatus sebagai 

Mahasiswa di UIN Sultan Syarif Riau. Adapun rincian kegiatan dan jadwal 

penelitian ialah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Seminar Proposal Juni 2024 

2 Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian Oktober 2024 

3 Pengurusan Surat-Surat Oktober 2024 

4 Pelaksanaan Try Out Oktober 2024 

5 Pengolahan Data Try Out November 2024 

6 Pelaksanaan Penelitian Desember 2024 

7 Pengolahan Data Penelitian Januari 2025 

8 Pengesahan Seminar Hasil Juni 2025 

9 Pelaksanaan Seminar Hasil Juni 2025 

10 Pergantian Judul Skripsi Juli 2025 

11 Pengurusan Surat-Surat September 2025 

12 Pengesahan Ujian Munaqasyah Oktober 2025 

13 Pelaksanaan Ujian Munaqasyah Desember 2025 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

antara parental differential treatment dengan kematangan emosi pada remaja akhir 

di UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara parental differential treatment dengan kematangan 

emosi pada remaja akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi parental 

differential treatment yang dirasakan oleh remaja, maka semakin rendah tingkat 

kematangan emosi yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah parental 

differential treatment maka semakin tinggi kematangan emosi remaja akhir. 

Kontribusi parental differential treatment terhadap kematangan emosi 

yaitu sebesar 9%. Aspek yang paling berpengaruh terhadap kematangan emosi 

adalah differential parental affection (perbedaan kasih sayang yang diberikan 

orang tua), yang memberikan kontribusi sebesar 10,2%. Sebaliknya, differential 

parental control (perbedaan kontrol atau aturan yang diberikan orang tua) tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kematangan emosi remaja akhir, 

bahkan kontribusinya rendah.  

Penelitian ini juga menemukan tidak terdapat perbedaan pada kematangan 

emosi ditinjau dari perspektif jenis kelamin. Artinya subjek dengan jenis kelamin 

perempuan maupun laki-laki menunjukkan tingkat kematangan emosi yang tidak 

berbeda. Temuan selanjutnya pada penelitian ini, yaitu maternal differential 

treatment dan paternal differential treatment sama-sama memberikan pengaruh 
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negatif yang signifikan terhadap kematangan emosi remaja akhir, namun 

hubungan antara paternal differential treatment dengan kematangan emosi 

menuunjukkan hubungan yang sangat lemah 

Secara keseluruhan, dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perbedaan 

kasih sayang dalam keluarga menjadi faktor yang signifikan dalam pembentukan 

kematangan emosi remaja akhir. 

 

B. Saran 

  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan agar orang tua dapat bersikap lebih adil dalam 

memperlakukan anak-anaknya, baik dalam pemberian kasih sayang maupun 

dalam penerapan aturan. Orang tua juga perlu meningkatkan kesadaran 

mengenai dampak negatif dari perilaku pilih kasih terhadap perkembangan 

emosi anak, khususnya dalam hal pemberian kontrol atau aturan yang tidak 

seimbang. 

2. Bagi Remaja Akhir 

Remaja akhir diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

regulasi emosi, memperkuat konsep diri, serta membangun komunikasi yang 

positif dengan orang tua. Remaja juga perlu menyadari bahwa perbedaan 

perlakuan orang tua bukan selalu merupakan bentuk ketidakadilan, melainkan 

seringkali berkaitan dengan kebutuhan dan situasi masing-masing anak. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat dipengaruhi oleh parental 

differential treatment seperti self-esteem dan lainnya. 
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Pra Riset 
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KUESIONER PRA RISET 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan, saya Zafirah Ayurinisa, mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan 

pennelitian guna memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana di Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ditengah kesibukan 

saudara/i, saya mohon kesediaannya untuk meluangkan waktu sejenak untuk 

berpartisipasi dalam penelitian saya dengan mengisi kuesioner berikut. Dalam 

kuesioner ini tidak ada jawaban benar ataupun salah, sehingga saya berharap 

saudara/i dapat menjawabnya dengan jujur sesuai dengan apa yang saudara/i 

rasakan atau pikirkan dan bukan berasal dari jawaban, pilihan, atau perasaan dari 

pihak lain. 

Kerja sama saudara/i sangat saya butuhkan sebagai sarana penelitian dalam 

penyusunan skripsi. Penelitian ini sangat mengharapkan kejujuran dan keseriusan 

saudara/i dalam memberikan jawaban. Seluruh informasi yang didapatkan hanya 

digunakan sebagai kebutuhan penelitian semata, sehingga apapun jawaban yang 

saudara/i berikan tidak akan mempengaruhi kehidupan pribadi maupun pekerjaan 

saudara/i. Seluruh data dan hasil penelitian akan dijamin kerahasiaannya sehingga 

saudara/i tidak perlu merasa khawatir. 

Atas kesediaan dan partisipasi saudara/i dalam penelitian ini, saya selaku 

peneliti mengucapkan terima kasih. 

  
Hormat Peneliti, 

 

 

Zafirah Ayurinisa 
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PERNYATAAN KESEDIAAN DIRI 

 

Nama/Inisial   :  

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

No. HP   : 

Memiliki saudara   : Ya/Tidak 

 

Dengan ini, saya bersedia menjadi responden dalam rangka pengambilan 

data penelitian guna memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana di 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Surat 

persetujuan menjadi responden ini saya setujui dengan ikhlas tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan 

sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

  

Pekanbaru,                  2024 

Responden Penelitian, 
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Petunjuk Pengerjaan: 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut 

2. Saudara/i diharapkan menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada 

yang terlewatkan.  

3. Kuesioner ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. 

Semua jawaban adalah benar, asal benar-benar sesuai dengan kenyataan 

yang ada pada diri saudara/i  

4. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya dalam 

menjawab pertanyaan sangat menentukan kualitas penelitian ini. 

 

Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana cara mengendalikan emosi yang baik dan seperti apa tingkah 

laku/tindakan dalam mengendalikan emosi yang sanggup kamu lakukan? 

2. Bagaimana cara terbaik untuk memaafkan kesalahan orang lain, meski 

kesalahan tersebut terlalu besar bagimu? 

3. Apakah kamu mudah tersinggung, mudah marah, dan menangis seolah 

sudah tidak berharga lagi, karena adanya celaan kecil yang orang lain 

ucapkan? Berikan contohnya 

4. Apakah kamu sering merasa ketakutan dengan satu atau banyak hal? 

Bagaimana cara mengatasi ketakutan yang paling baik? 

5. Bagaimana cara kamu mengatasi orang lain yang tidak pernah mendengar 

apa yang kamu katakan dan cenderung merendahkanmu? 

6. Apa sebenarnya kamu rasakan sekarang ini dan apakah itu sangat 

mengganggumu? 

7. Dalam situasi yang seperti apa kamu merasa lebih baik dan tenteram? 

8. Dapatkah kamu menahan diri sejenak atas hal jahat yang orang lain 

lakukan langsung di depanmu? 
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SKALA TRY OUT 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Perkenalkan saya Zafirah Ayurinisa Mahasiswi Program studi S1 Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saat ini saya sedang 

melakukan penelitian guna untuk menyelesaikan tugas akhir saya. Pada 

kesempatan ini, saya memohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam 

penelitian dengan meluangkan waktu untuk mengisi skala penelitian yang akan 

saya bagikan.  

Anda diharapkan membaca petunjuk pengisian skala dengan teliti terlebih 

dahulu dan membaca secara cermat serta mengisi setiap aitem pernyataan sesuai 

petunjuk. Pada skala ini tidak ada jawaban benar atau salah, yang ada hanyalah 

jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Dalam penelitian ini, saya 

engumpulkan beberapa informasi yang akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Anda tidak perlu khawatir, semua data yang Anda berikan akan 

dijaminerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. 

Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Anda menyetujui 

penggunaan data tersebut serta semua informasi yang diberikan. Saya juga 

mengucapkan terima kasih atas kesediaan Anda yang telah berpartisipasi dalam 

penelitian ini 

 

Wassalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Hormat saya, 

 

Zafirah Ayurinisa 
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INFORMED CONSENT 

(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama/Inisial   :…………………………... 

Usia/Jenis Kelamin  :…………………………... Tahun (Pria/Wanita)* 

Fakultas/Jurusan  :…………………………... 

Semester   :…………………………... 

No Telephone   :…………………………... 

Memiliki saudara  :Ya/Tidak* 

telah mendapatkan penjelasan menyeluruh tentang penelitian, manfaat, 

dampaknya, dan kerahasiaan data saya hanya dipergunakan untuk penelitian. 

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia/tidak bersedia)* mengisi 

skala ini dengan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada 

diri saya, serta memahami dan menerima bahwa: 

1. Saya bersedia untuk menjadi partisipan penelitian selama proses 

berlangsung 

2. Adanya kerahasiaan identitas diri dan informasi yang saya berikan agar 

tidak disebarluaskan secara umum 

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam 

penelitian demi kemajuan ilmu pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak 

manapun juga 

 

Keterangan: *) coret yang tidak perlu 

Pekanbaru, …….………... 

2024 

Responden Penelitian 

 

 

(…………………………) 
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SKALA A 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan dibawah ini sebelum anda 

memberi jawaban sesuai yang diminta! 

2. Berilah tanda check list () pada salah satu alternatif jawaban yang 

tersedia pada setiap pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan 

keadaan diri anda yang sesungguhnya 

3. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda-beda, maka tidak ada 

jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan dalam mengisi skala 

penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, jujur dan sesuai dengan diri 

masing-masing hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan 

 

Contoh Pengerjaan: 

 

 

 

Keterangan : 

SS  : Sangat Sesuai 

S  : Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

 

~~~Selamat Mengerjakan~~~ 

  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak memaksa orang lain untuk mengikuti 

kemauan saya 

    
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya selalu yakin terhadap apa saja yang telah saya 

lakukan 

    

2 Saya sering khawatir ketika menghadapi sesuatu     

3 Saya mudah merasa terpuruk ketika menghadapi 

permasalahan 

    

4 Saat terjadi konflik dengan orang lain, saya 

berusaha untuk mengajaknya diskusi baik-baik 

sebagai sarana penyelesaian masalah 

    

5 Saat orang yang saya cintai berbagi cerita, saya 

dengan antusias mendengarkannya dengan baik 

    

6 Saya berusaha menyelesaikan permasalahan yang 

ada tanpa marah-marah 

    

7 Saya sering mengeluh dan menganggap masalah 

yang dihadapi sangat berat 

    

8 Saya mampu menghadapi masalah yang datang 

dengan tenang dan sabar 

    

9 Saya mampu memaafkan kesalahan dari orang yang 

saya cintai 

    

10 Saya segera meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan kepada orang yang saya cintai 

    

11 Saya berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan 

saya di masa lalu 

    

12 Saya marah ketika orang yang saya cintai tidak 

segera melakukan sesuatu yang saya minta 

    

13 Saya senang bercerita tentang pengalaman hidup 

saya kepada orang lain 

    

14 Saya tidak peduli pada masalah yang saya hadapi     

15 Saya merasa tenang ketika dapat menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu 

    

16 Ketika orang yang saya cintai membutuhkan 

bantuan, saya akan membantunya 

    

17 Saya menyimpan dendam ketika orang yang saya 

cintai melakukan kesalahan kepada saya 

    

18 Saya menyerahkan permasalahan yang saya hadapi 

pada orang lain 

    

19 Saya percaya pasti ada hikmah dari setiap hal buruk 

yang terjadi dalam kehidupan saya 

    

20 Saya tidak merasa malu untuk menceritakan 

pengalaman hidup saya kepada orang lain 

    

21 Saya mudah marah kepada orang lain ketika 

memiliki masalah 

    

22 Saya sering tidak nafsu makan ketika terlalu 

memikirkan masalah saya  
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23 Saya segera menyelesaikan permasalahan yang ada 

tanpa menunda-nunda waktu 

    

24 Saya berbohong tentang pengalaman hidup saya 

agar tidak dinilai buruk oleh orang lain 

    

25 Saya meminta saran kepada orang terdekat untuk 

menentukan pilihan yang akan saya ambil dalam 

menyelesaikan masalah 

    

26 Saya mampu mengontrol diri untuk tidak memaksa 

orang yang saya cintai mengikuti kemauan saya 

    

27 Saya tidak keberatan jika oranglain meminta 

mencicipi makanan yang saya bawa 

    

28 Permasalahan yang saya hadapi adalah cara Allah 

agar saya menjadi lebih dewasa 

    

29 Pengalaman baru dalam hidup, memberikan 

pengetahuan baru bagi saya 

    

30 Kesalahan yang saya lakukan, akibat dari kelalaian 

saya 

    

31 Saya merasa tenang ketika mengerjakan tugas 

sesuai dengan yang telah saya rencanakan 

    

32 Saya mampu mengatur waktu dalam kehidupan 

saya secara tepat 

    

33 Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan yang 

saya lakukan 

    

34 Ketika di tempat umum saya memberikan tempat 

duduk saya kepada orang yang membutuhkan 

(seperti lansia, ibu hamil, orang dengan disabilitas) 

    

35 Saya memberi uang kepada pengemis di jalan yang 

saya jumpai 

    

36 Saya merasa rendah diri ketika rencana yang saya 

susun tidak berjalan lancar 

    

37 Saya merasa tidak mampu menghadapi 

permasalahan yang berat 

    

38 Ketika emosi negatif muncul, saya 

memanfaatkannya untuk mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah 

    

39 Saya meyakini bahwa kehidupan saya merupakan 

tanggung jawab saya 

    

40 Saya merasa bahwa kekurangan pada diri saya yang 

menyebabkan saya tidak pantas untuk dicintai 

    

41 Ketika ada permasalahan, saya berusaha untuk 

menghindarinya 

    

42 Saya sering mendahulukan kebutuhan orang lain 

dibanding kebutuhan saya 

    

43 Sikap saya menjadi alasan saya bertengkar dengan 

orang yang saya cintai 
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44 Saya merasa tidak mampu menerima kebaikan yang 

orang lain berikan 

    

45 Saya menyadari bahwa setiap tindakan yang saya 

lakukan memiliki konsekuensi 

    

46 Saya percaya akan mendapatkan hal yang saya 

inginkan ketika berusaha 
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SKALA B 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan dibawah ini sebelum anda 

memberi jawaban sesuai yang diminta! 

2. Berilah tanda check list () pada salah satu alternatif jawaban yang 

tersedia pada setiap pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan 

keadaan diri anda yang sesungguhnya 

3. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda-beda, maka tidak ada 

jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan dalam mengisi skala 

penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, jujur dan sesuai dengan diri 

masing-masing hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang terlewatkan 

 

Contoh Pengerjaan: 

 

 

 

 

Keterangan : 

1  : Lebih Banyak berlaku untuk Saudara Saya 

2  : Lebih Sedikit berlaku untuk Saudara Saya 

3  : Berlaku Sama untuk Saya dan Saudara Saya 

4  : Lebih Sedikit berlaku untuk Saya  

5 : Lebih Banyak berlaku untuk Saya 

 

~~~Selamat Mengerjakan~~~ 

  

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Siapa yang  bisa membuat Ibu bangga karena 

melakukan sesuatu hal 

     
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Ibu lebih tegas kepada siapa      

2 Siapa yang  bisa membuat Ibu bangga karena 

melakukan sesuatu hal 

     

3 Ibu lebih menikmati melakukan sesuatu 

dengan siapa 

     

4 Ibu lebih bisa mengerti pikiran atau perasaan 

siapa 

     

5 Siapa yang lebih mungkin dihukum oleh Ibu 

karena melakukan kesalahan 

     

6 Ibu lebih tertarik dengan sesuatu yang 

dilakukan oleh siapa 

     

7 Siapa yang lebih disalahkan oleh Ibu atas 

tindakan anggota keluarga lainnya 

     

8 Siapa yang lebih disukai Ibu      

9 Ibu lebih memberi pelajaran kepada siapa 

(seperti hukuman atau amarah) 

     

 

SKALA C 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Ayah lebih tegas kepada siapa      

2 Siapa yang  bisa membuat Ayah bangga 

karena melakukan sesuatu hal 

     

3 Ayah lebih menikmati melakukan sesuatu 

dengan siapa 

     

4 Ayah lebih bisa mengerti pikiran atau 

perasaan siapa 

     

5 Siapa yang lebih mungkin dihukum oleh 

Ayah karena melakukan kesalahan 

     

6 Ayah lebih tertarik dengan sesuatu yang 

dilakukan oleh siapa 

     

7 Siapa yang lebih disalahkan oleh Ayah atas 

tindakan anggota keluarga lainnya 

     

8 Siapa yang lebih disukai Ayah      

9 Ayah lebih memberi pelajaran kepada siapa? 

(seperti hukuman atau amarah) 
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LAMPIRAN E 

Data Demografi Try Out Penelitian 
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No Nama Jenis Kelamin Usia Fakultas Semester 

1 D Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 

2  L Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 

3  SG Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 

4  H Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 

5  O Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 

6  A Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 

7  ZM Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 

8  AP Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 

9  MBA Laki-Laki 20 Dakwah dan Komunikasi 5 

10  N Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 

11  G Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 

12  D Perempuan 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

13  NIH Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

14  ACR Perempuan 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

15  PFS Perempuan 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

16  A Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

17  M Perempuan 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

18  FR Perempuan 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 

19  MW Perempuan 18 Pertanian dan Perternakan 3 

20  WRS Perempuan 19 Pertanian dan Perternakan 3 

21  N Perempuan 20 Pertanian dan Perternakan 3 

22  MH Perempuan 20 Pertanian dan Perternakan 3 

23  NA Perempuan 20 Pertanian dan Perternakan 3 

24  A Laki-Laki 20 Pertanian dan Perternakan 3 

25  M Perempuan 18 Psikologi 1 

26  P  Perempuan 18 Psikologi 1 

27  N Perempuan 19 Psikologi 1 

28  DFR Perempuan 18 Psikologi 1 

29  FD Laki-Laki 18 Psikologi 1 

30  N Perempuan 21 Psikologi 7 

31  Y Perempuan 21 Psikologi 7 

32  D Perempuan 21 Psikologi 7 

33  RF Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 

34  NFR Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 

35  NS Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 

36  A Laki-Laki 17 Sains dan Teknologi 1 

37  HFA Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 

38  SA Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 

39  S Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 

40  KNS Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 

41  Z Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 

42  AA Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 

43  MA Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 
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44  SRY Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

45  G Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

46  NRH Perempuan 20 Syariah dan Hukum 1 

47  RNR Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

48  AV Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

49  RA Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

50  WA Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 

51  M Perempuan 19 Syariah dan Hukum 1 

52  J Laki-Laki 20 Syariah dan Hukum 5 

53  W Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 3 

54  DI Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 

55  N Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 

56  JS Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 

57  Y Perempuan 20 Tarbiyah dan Keguruan 1 

58  F Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 

59  MS Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 

60  MNBJ Laki-Laki 20 Ushuluddin 3 

61  RS Perempuan 21 Ushuluddin 7 

62  DP Laki-Laki 20 Ushuluddin 3 
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LAMPIRAN F 

Tabulasi Data Try Out Penelitian 
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Tabulasi Data Try Out Variabel Kematangan Emosi 

Subjek Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

10 

Y

11 

Y

12 

Y

13 

Y

14 

Y

15 

Y

16 

Y

17 

Y

18 

Y

19 

Y

20 

Y

21 

Y

22 

Y

23 

Y

24 

Y

25 

Y

26 

Y

27 

Y

28 

Y

29 

Y

30 

Y

31 

Y

32 

Y

33 

Y

34 

Y

35 

Y

36 

Y

37 

Y

38 

Y

39 

Y

40 

Y

41 

Y

42 

Y

43 

Y

44 

Y

45 

Y

46 

Total 

S1 C 3 1 1 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 1 2 2 4 1 3 2 1 3 4 3 132 

S2  3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 143 

S3  3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 1 2 1 4 1 3 1 2 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 1 1 3 2 3 4 4 123 

S4  4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 143 

S5  3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 142 

S6  2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 2 1 1 3 3 1 2 4 2 2 3 3 128 

S7  3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 162 

S8  3 1 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 1 1 3 3 4 1 4 3 3 3 4 129 

S9  3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 132 

S10  3 1 2 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 136 

S11  3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 138 

S12  3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 142 

S13  4 2 2 3 3 2 1 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 3 4 139 

S14  4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 153 

S15  4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 1 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 141 

S16  3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 4 124 

S17  3 1 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 125 

S18  2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 140 

S19  4 1 1 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 156 

S20  3 2 1 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 1 1 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 4 1 3 3 1 2 4 3 132 

S21  3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 130 

S22  4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 1 3 2 2 2 3 4 128 

S23  4 1 2 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 1 4 4 147 

S24  3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 129 

S25  3 1 1 4 4 3 1 3 4 4 4 1 4 3 4 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 4 1 2 4 3 2 4 4 139 

S26  3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 119 

S27  3 1 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 1 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 2 3 3 2 3 4 4 136 

S28  3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 140 

S29  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 138 

S30  3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 147 

S31  3 2 1 2 3 2 1 2 3 3 3 1 3 4 3 4 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 4 2 2 3 4 115 

S32  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 143 

S33  4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 4 2 1 3 4 4 149 

S34  4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 4 3 4 144 

S35  3 2 3 2 3 2 1 4 3 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 140 

S36  4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 1 4 1 4 4 4 1 3 4 143 

S37  4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 4 2 1 3 4 4 153 

S38  3 1 1 3 4 4 1 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 1 3 2 4 1 4 3 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 2 1 2 4 1 2 3 3 122 
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S39  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 133 

S40  3 2 2 3 4 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 4 4 133 

S41  3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 134 

S42  3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 140 

S43  3 1 1 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 1 3 4 4 144 

S44  4 2 2 3 4 3 1 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 144 

S45  4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 1 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 2 2 4 4 130 

S46  3 2 1 3 4 3 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 4 4 146 

S47  3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 4 139 

S48  2 1 1 2 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 1 1 1 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 1 2 2 4 1 4 2 2 2 4 3 126 

S49  3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 1 4 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 134 

S50  4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 160 

S51  4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 144 

S52  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 135 

S53  3 1 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 139 

S54  4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 145 

S55  4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 150 

S56  3 1 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 3 4 2 3 1 3 4 4 147 

S57  3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 138 

S58  3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 128 

S59  3 2 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 142 

S60  1 2 2 3 3 3 1 2 2 1 1 2 4 1 1 2 1 1 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 4 4 1 1 1 1 2 3 3 88 

S61  3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 138 

S62  3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 140 
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Tabulasi Data Try Out Variabel Parental Differential Treatment  

Subjek 
Ibu Ayah 

Total 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

S1 2 1 2 1 0 1 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 

S2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4 

S3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 2 0 2 0 2 25 

S4 0 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0 0 8 

S5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S6 1 1 0 1 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 

S7 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

S8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

S9 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 0 0 2 2 0 2 0 22 

S10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S12 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

S13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S15 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 4 

S16 0 2 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 8 

S17 0 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 10 

S18 0 0 1 2 1 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 8 

S19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S20 2 2 0 1 2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 1 2 27 

S21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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S24 2 2 2 2 1 2 0 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

S25 2 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 2 2 0 2 2 2 18 

S26 0 1 1 1 0 2 0 2 0 0 2 2 2 0 2 0 0 0 15 

S27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

S28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S30 1 0 1 0 1 0 2 0 1 0 0 0 1 1 0 2 0 1 11 

S31 2 2 2 0 2 2 1 2 0 1 2 0 2 1 1 1 2 0 23 

S32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S33 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 1 23 

S34 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

S35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 33 

S37 1 2 0 2 1 1 2 0 0 2 1 0 2 2 0 1 2 0 19 

S38 2 0 0 0 1 2 2 0 1 0 2 2 2 2 1 0 2 0 19 

S39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S40 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 8 

S41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S42 0 0 2 2 0 0 0 2 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 12 

S43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S45 0 0 0 2 1 1 2 2 2 0 2 0 2 2 0 2 0 2 20 

S46 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 1 7 

S47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 2 0 0 0 6 

S49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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S50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S52 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

S53 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

S54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S55 0 1 2 0 1 1 1 0 0 2 1 0 2 2 1 1 2 1 18 

S56 0 0 2 1 0 2 2 0 0 2 2 2 0 2 2 0 0 0 17 

S57 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 6 

S58 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

S59 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

S61 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

S62 2 0 0 0 2 0 2 0 2 2 0 0 0 2 0 2 0 2 16 
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LAMPIRAN G 

Uji Reliabilitas dan 

Uji Daya Beda Aitem 
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UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA KEMATANGAN EMOSI 

a. Uji ke-1 
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b. Uji ke-2 

  



187 

 
 

 

c. Uji ke-3 
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UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA PARENTAL DIFFERENTIAL TREATMENT (IBU) 
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UJI RELIABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI AITEM 

SKALA PARENTAL DIFFERENTIAL TREATMENT (AYAH) 
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LAMPIRAN H 

Skala Penelitian 
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

(DEBRIEFING) 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Zafirah Ayurinisa, Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. Saat ini, saya sedang melakukan pengambilan data untuk kebutuhan 

penelitian tugas akhir (skripsi). Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i 

dalam mengisi skala penelitian ini. Penelitian ini dilakukan guna untuk memperoleh gelar 

Strata Satu (S1) dibawah bimbingan Ibu Indah Puji Ratnani, S.Psi., M.A. 

Adapun kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Berusia 18-21 tahun. 

2. Bukan anak tunggal atau memiliki saudara. 

3. Berstatus sebagai Mahasiswa di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Merasakan perlakuan berbeda dari orang tua. 

Sebelum menjawab terdapat beberapa hal yang perlu Saudara/i ketahui yaitu: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan kasih sayang ibu, kasih sayang ayah dan 

kematangan emosi seseorang. 

2. Pengisian skala membutuhkan waktu sekitar 10-20 menit. 

3. Identitas dan jawaban yang Saudara/i berikan akan terjamin kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 
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4. Pilihlah alternatif jawaban dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang 

tersedia. Jawablah pernyataan pada penelitian ini yang benar-benar sesuai dengan 

keadaan diri, tidak dibuat-buat atau terpengaruh dari orang lain. 

5. Dalam menjawab pernyataan tidak perlu takut salah karena semua jawaban dapat 

diterima dan benar. 

Terimakasih banyak atas kesediaan Saudara/i dalam meluangkan waktu untuk 

mengisi skala ini, karena bantuan Saudara/i sangat berarti untuk penelitian ini. Apabila 

terdapat pernyataan mengenai skala penelitian ini, Saudara/i dapat menghubungi peneliti 

melalui email: zafirahayurinisa@gmail.com 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

   

Salam Hormat, 

Peneliti 

 

 

Zafirah Ayurinisa 

Indah Puji Ratnani, S.Psi., M.A. 
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INFORMED CONSENT 

 

Inisial   : ………………………................. 

Jenis Kelamin  : Pria/Wanita* 

Usia   : 18/19/20/21* 

Jurusan   : ………………………................. 

Fakultas   : ………………………................. 

Semester (Angka) : ………………………................. 

Anak ke-  : ………………………................. 

Jumlah Saudara  : ………………………................. 

No Handphone/WA : ………………………................. 

Saya yang mengisi pernyataan di bawah ini memahami sepenuhnya penjelasan tentang 

penelitian ini dan bersedia untuk berpartisipasi penuh dalam riset tentang kasih sayang ibu, kasih 

sayang ayah dan kematangan emosi pada remaja akhir. Partisipasi saya bersifat sukarela, tanpa 

paksaan atau pengaruh dari pihak manapun. Saya juga mengizinkan kutipan langsung atas satu 

atau beberapa jawaban yang saya berikan dengan menyamarkan identitas asli saya. Berdasarkan 

pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini, maka saya menyatakan bersedia 

untuk terlibat sebagai responden dalam penelitian ini 

*) Coret yang tidak perlu 

Pekanbaru, ………………………...2024 

Responden Penelitian 

 

 

 

(………………………...) 
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SKALA I 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Baca dan pahami baik-baik 

setiap pernyataan-pernyataan berikut. Jika pernyataan sesuai dengan keadaan diri Saudara/i maka 

berilah tanda checklist () pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang telah disediakan. Oleh 

karenanya berilah tanda checklist (): 

 

1. Sangat Sesuai (SS) : Jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI          

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn dengan diri Saudara/i 

2. Sesuai (S) : Jika pernyataan tersebut SESUAI dengan 

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn diri Saudara/i 

3. Tidak Sesuai (TS) : Jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI 

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn dengan diri Saudara/i 

4. Sangat Tidak Sesuai (STS) : Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK 

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn SESUAI dengan diri Saudara/i 

 

Contoh Pengerjaan: 

 

 

 

 

~~~Selamat Mengerjakan~~~ 

  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak memaksa orang lain untuk 

mengikuti kemauan saya 

    
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No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya selalu yakin terhadap apa saja yang 

telah saya lakukan 

    

2 Saat terjadi konflik dengan oranglain, 

saya berusaha untuk mengajaknya 

diskusi baik-baik sebagai sarana 

penyelesaian masalah 

    

3 Saya menyimpan dendam ketika orang 

yang saya cintai melakukan kesalahan 

kepada saya 

    

4 Saya mampu menghadapi masalah yang 

datang dengan tenang dan sabar 

    

5 Saat orang yang saya cintai berbagi 

cerita, saya dengan antusias 

mendengarkannya dengan baik 

    

6 Ketika ada permasalahan, saya berusaha 

untuk menghindarinya 

    

7 Saya berusaha untuk tidak mengulangi 

kesalahan saya di masa lalu 

    

8 Saya merasa tenang ketika dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

    

9 Ketika orang yang saya cintai 

membutuhkan bantuan, saya akan 

membantunya 

    

10 Saya merasa bahwa kekurangan pada 

diri saya yang menyebabkan saya tidak 

pantas untuk dicintai 

    

11 Saya mampu memaafkan kesalahan dari 

orang yang saya cintai 

    

12 Saya percaya pasti ada hikmah dari 

setiap hal buruk yang terjadi dalam 

kehidupan saya 

    

13 Saya segera meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan kepada orang yang 

saya cintai 

    

14 Saya segera menyelesaikan 

permasalahan yang ada tanpa menunda-

nunda waktu 

    

15 Saya berbohong tentang pengalaman 

hidup saya agar tidak dinilai buruk oleh 

orang lain 

    

16 Ketika di tempat umum saya 

memberikan tempat duduk saya kepada 

orang yang membutuhkan (seperti 

lansia, ibu hamil, orang dengan 

disabilitas)  
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17 Saya merasa tenang ketika mengerjakan 

tugas sesuai dengan yang telah saya 

rencanakan 

    

18 Permasalahan yang saya hadapi adalah 

cara Allah agar saya menjadi lebih 

dewasa 

    

19 Saya menyadari bahwa setiap tindakan 

yang saya lakukan memiliki konsekuensi 

    

20 Kesalahan yang saya lakukan akibat dari 

kelalaian saya 

    

21 Saya percaya akan mendapatkan hal 

yang saya inginkan ketika berusaha 

    

22 Saya menyalahkan oranglain atas 

kesalahan yang saya lakukan 

    

23 Saya tidak keberatan jika oranglain 

meminta mencicipi makanan yang saya 

bawa 

    

24 Saya merasa rendah diri ketika rencana 

yang saya susun tidak berjalan lancar 

    

25 Saya meyakini bahwa kehidupan saya 

merupakan tanggung jawab saya 

    

26 Saya merasa tidak mampu menghadapi 

permasalahan yang berat 

    

27 Saya mampu mengontrol diri untuk 

tidak memaksa orang yang saya cintai 

mengikuti kemauan saya 

    

28 Saya menyerahkan permasalahan yang 

saya hadapi pada oranglain 

    

29 Pengalaman baru dalam hidup, 

memberikan pengetahuan baru bagi saya 

    

30 Saya merasa tidak mampu menerima 

kebaikan yang orang lain berikan 
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 SKALA II dan III 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/i. Baca dan pahami baik-baik 

setiap pernyataan-pernyataan berikut. Jika pernyataan sesuai dengan keadaan diri Saudara/i maka 

berilah tanda checklist () pada salah satu dari lima pilihan jawaban yang telah disediakan. Oleh 

karenanya berilah tanda checklist (): 

 

1. 1 : Jika pernyataan tersebut LEBIH BANYAK berlaku untuk SAUDARA nnn SAYA 

2. 2 : Jika pernyataan tersebut LEBIH SEDIKIT berlaku untuk SAUDARA nnn SAYA 

3. 3 : Jika pernyataan berlaku SAMA untuk SAYA dan SAUDARA SAYA 

4. 4 : Jika pernyataan LEBIH SEDIKIT berlaku untuk SAYA 

5. 5 : Jika pernyataan tersebut LEBIH BANYAK berlaku untuk SAYA 

 

Contoh Pengerjaan: 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Siapa yang bisa membuat Ibu bangga 

karena melakukan sesuatu hal 

     

 

~~~Selamat Mengerjakan~~~ 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Ibu lebih tegas kepada 

siapa 

     

2 Siapa yang bisa membuat Ibu bangga 

karena melakukan sesuatu hal 

     

3 Ibu lebih menikmati melakukan 

sesuatu dengan siapa 

     

4 Ibu lebih bisa mengerti pikiran atau 

perasaan siapa 

     

5 Siapa yang lebih mungkin dihukum 

oleh Ibu karena melakukan kesalahan 

     

6 Ibu lebih tertarik dengan sesuatu yang 

dilakukan oleh siapa 

     

7 Siapa yang lebih disalahkan oleh Ibu 

atas tindakan anggota keluarga 

lainnya 

     

8 Siapa yang lebih disukai 

Ibu 

     

 

9 Ibu lebih memberi pelajaran kepada 

siapa (seperti hukuman atau amarah) 
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No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Ayah lebih tegas kepada 

siapa 

     

2 Siapa yang bisa membuat 

Ayah bangga karena 

melakukan sesuatu hal 

     

3 Ayah lebih menikmati 

melakukan sesuatu dengan 

siapa 

     

4 Ayah lebih bisa mengerti 

pikiran atau perasaan siapa 

     

5 Siapa yang lebih mungkin 

dihukum oleh Ayah karena 

melakukan kesalahan 

     

6 Ayah lebih tertarik dengan 

sesuatu yang dilakukan oleh 

siapa 

     

7 Siapa yang lebih disalahkan 

oleh Ayah atas tindakan 

anggota keluarga lainnya 

     

8 Siapa yang lebih disukai 

Ayah 

     

9 Ayah lebih memberi pelajaran 

kepada siapa (seperti hukuman 

atau amarah) 

     

 

 

 

 

 

 “Mohon diperiksa kembali, jangan sampai ada pernyataan yang terlewati” 

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA �  
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Data Demografi Subjek Penelitian 
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Data Demografi Subjek Penelitian 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Fakultas Semester Urutan 

kelahiran 

Jumlah 

Saudara 

1 W Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 4 4 

2 I Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 3 2 

3 FS Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 1 4 

4 A Laki-Laki 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 4 

5 A Laki-Laki 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 4 

6 F Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 5 

7 DND Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 2 

8 Z Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 2 3 

9 W Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 2 3 

10 R Laki-Laki 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 2 

11 EZ Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 3 2 2 

12 W Laki-Laki 20 Dakwah dan Komunikasi 5 2 2 

13 F Laki-Laki 20 Dakwah dan Komunikasi 5 1 2 

14 AM Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 6 6 

15 R Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 2 4 

16 V Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 1 4 

17 O Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 5 6 

18 A Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 1 2 

19 D Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 1 2 

20 O Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 3 2 

21 A Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 5 6 

22 R Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 3 4 

23 DA Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 2 3 

24 ZM Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 3 4 

25 H Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 1 2 

26 N Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 6 6 

27 R Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 2 3 

28 B Laki-Laki 21 Dakwah dan Komunikasi 5 5 5 

29 SMT Laki-Laki 20 Dakwah dan Komunikasi 5 1 1 

30 S Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 1 3 

31 YNH Laki-Laki 19 Dakwah dan Komunikasi 1 2 2 

32 I Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 4 4 

33 I Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 1 2 

34 ARD Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 2 2 

35 BH Laki-Laki 19 Dakwah dan Komunikasi 3 3 6 

36 FH Laki-Laki 19 Dakwah dan Komunikasi 1 3 5 

37 RR Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 3 4 

38 MF Laki-Laki 19 Dakwah dan Komunikasi 1 5 6 

39 KAR Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 1 2 

40 A Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 2 4 
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41 SN Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 3 3 

42 S Perempuan 19 Dakwah dan Komunikasi 1 2 3 

43 J Laki-Laki 18 Dakwah dan Komunikasi 1 2 1 

44 S Perempuan 18 Dakwah dan Komunikasi 1 1 2 

45 A Perempuan 20 Dakwah dan Komunikasi 5 2 2 

46 I Laki-Laki 20 Dakwah dan Komunikasi 5 1 3 

47 DK Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 4 3 

48 P Perempuan 21 Dakwah dan Komunikasi 5 2 3 

49 RA Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 1 2 

50 D Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 2 2 

51 M Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 3 3 

52 C Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 2 3 

53 L Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 9 1 2 

54 I Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 9 3 4 

55 L Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 1 2 

56 S Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 3 2 

57 A Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 2 2 

58 I Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 6 6 

59 A Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 1 2 

60 Z Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 1 2 

61 N Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 1 1 3 

62 A Perempuan 18 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 2 1 

63 N Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 9 1 2 

64 D Perempuan 21 Ekonomi dan Ilmu Sosial 9 2 3 

65 R Laki-Laki 20 Ekonomi dan Ilmu Sosial 5 3 4 

66 F Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 2 3 

67 M Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 3 3 

68 PRO Perempuan 21 Pertanian dan Peternakan 5 2 1 

69 AZ Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 3 

70 A Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 3 3 

71 WZ Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 3 3 

72 NS Laki-Laki 21 Pertanian dan Peternakan 3 5 5 

73 MTR Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 2 

74 R Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 3 

75 I Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 3 4 

76 H Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 1 3 

77 B Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 3 

78 A Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 3 4 

79 NH Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 3 3 

80 FJ Perempuan 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 1 

81 MIS Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 4 4 

82 MR Laki-Laki 18 Pertanian dan Peternakan 3 1 1 

83 SN Perempuan 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 2 

84 KLS Perempuan 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 2 
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85 R Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 4 

86 MS Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 3 4 

87 IF Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 2 2 

88 MF Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 2 

89 D Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 3 

90 RK Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 2 3 

91 D Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 4 3 

92 A Laki-Laki 21 Pertanian dan Peternakan 7 5 5 

93 AHS Laki-Laki 21 Pertanian dan Peternakan 7 1 2 

94 A Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 7 2 4 

95 F Laki-Laki 21 Pertanian dan Peternakan 7 4 4 

96 D Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 5 2 2 

97 N Perempuan 20 Pertanian dan Peternakan 5 3 3 

98 MDA Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 4 

99 AS Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 3 3 

100 SA Perempuan 21 Pertanian dan Peternakan 3 1 2 

101 R Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 1 3 

102 H Laki-Laki 19 Pertanian dan Peternakan 3 2 4 

103 R Laki-Laki 20 Pertanian dan Peternakan 3 1 2 

104 D Perempuan 18 Pertanian dan Peternakan 1 2 3 

105 A Perempuan 18 Pertanian dan Peternakan 1 3 3 

106 SY Perempuan 20 Psikologi 3 3 3 

107 NM Perempuan 18 Psikologi 1 2 3 

108 SNW Perempuan 21 Psikologi 9 2 2 

109 NZ Perempuan 20 Psikologi 5 3 2 

110 AYS Perempuan 21 Psikologi 5 1 1 

111 N Perempuan 21 Psikologi 9 1 3 

112 R Perempuan 21 Psikologi 9 2 3 

113 D Laki-Laki 18 Psikologi 1 2 2 

114 AA Perempuan 19 Psikologi 3 1 3 

115 SH Perempuan 21 Psikologi 5 1 3 

116 A Perempuan 19 Psikologi 1 1 4 

117 MAS Laki-Laki 18 Psikologi 1 1 3 

118 F Laki-Laki 18 Psikologi 1 1 3 

119 F Perempuan 18 Psikologi 1 1 2 

120 S Perempuan 21 Psikologi 9 2 2 

121 R Perempuan 21 Psikologi 7 2 5 

122 I Perempuan 20 Psikologi 5 2 1 

123 C Perempuan 19 Psikologi 3 1 2 

124 N Perempuan 20 Psikologi 5 2 3 

125 D Perempuan 19 Psikologi 3 4 4 

126 LL Perempuan 20 Psikologi 3 3 5 

127 NA Perempuan 19 Psikologi 3 1 2 

128 Y Perempuan 19 Psikologi 3 2 2 
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129 VA Perempuan 21 Psikologi 3 2 5 

130 AS Perempuan 18 Psikologi 1 1 3 

131 TNQ Perempuan 21 Psikologi 9 3 2 

132 K Laki-Laki 18 Psikologi 1 4 5 

133 C Perempuan 19 Psikologi 3 4 3 

134 B Perempuan 21 Psikologi 3 2 5 

135 S Perempuan 19 Psikologi 3 2 2 

136 J Perempuan 20 Psikologi 3 1 2 

137 A Perempuan 20 Psikologi 3 2 2 

138 AY Perempuan 19 Psikologi 3 1 2 

139 R Perempuan 19 Psikologi 3 2 2 

140 TRP Perempuan 20 Psikologi 3 2 1 

141 SYA Perempuan 21 Psikologi 3 3 2 

142 H Perempuan 20 Psikologi 3 2 3 

143 L Perempuan 20 Psikologi 3 2 3 

144 RTW Perempuan 21 Psikologi 5 2 3 

145 A Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 3 

146 T Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 1 1 2 

147 A Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 1 3 

148 W Perempuan 20 Sains dan Teknologi 5 4 4 

149 M Perempuan 21 Sains dan Teknologi 5 5 4 

150 I Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 3 

151 F Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 2 

152 KN Perempuan 21 Sains dan Teknologi 7 1 7 

153 BS Laki-Laki 21 Sains dan Teknologi 7 4 7 

154 A Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 2 

155 MA Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 5 1 2 

156 MF Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 3 1 3 

157 A Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 2 2 

158 N Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 1 3 

159 D Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 2 4 

160 R Perempuan 20 Sains dan Teknologi 5 1 2 

161 M Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 3 3 

162 N Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 2 2 

163 DA Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 4 3 

164 A Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 1 3 3 

165 S Perempuan 20 Sains dan Teknologi 1 3 2 

166 HS Perempuan 21 Sains dan Teknologi 5 2 2 

167 A Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 3 3 

168 H Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 3 

169 Z Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 1 2 

170 T Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 4 4 

171 R Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 1 2 

172 F Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 1 2 2 



205 

 
 

173 N Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 2 2 

174 NKR Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 1 2 

175 S Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 3 3 

176 A Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 3 3 

177 Q Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 3 5 

178 P Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 3 1 2 

179 A Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 2 4 

180 SA Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 5 2 2 

181 RHZ Perempuan 20 Sains dan Teknologi 5 3 3 

182 ABS Laki-Laki 21 Sains dan Teknologi 5 3 3 

183 I Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 6 7 

184 FDFR Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 2 4 

185 RO Perempuan 19 Sains dan Teknologi 3 3 3 

186 I Laki-Laki 21 Sains dan Teknologi 3 1 2 

187 R Laki-Laki 20 Sains dan Teknologi 3 2 6 

188 A Laki-Laki 18 Sains dan Teknologi 1 4 3 

189 N Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 4 4 

190 N Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 3 5 

191 E Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 4 4 

192 Z Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 1 3 

193 FNR Perempuan 18 Sains dan Teknologi 1 2 2 

194 N Perempuan 20 Sains dan Teknologi 1 3 2 

195 SR Perempuan 19 Sains dan Teknologi 1 3 2 

196 RF Laki-Laki 19 Sains dan Teknologi 1 1 4 

197 AA Perempuan 20 Syariah dan Hukum 5 1 3 

198 C Laki-Laki 19 Syariah dan Hukum 1 2 3 

199 A Laki-Laki 18 Syariah dan Hukum 1 2 3 

200 H Laki-Laki 20 Syariah dan Hukum 5 1 1 

201 N Perempuan 20 Syariah dan Hukum 5 3 2 

202 D Perempuan 20 Syariah dan Hukum 5 3 3 

203 MRDR Laki-Laki 20 Syariah dan Hukum 5 2 1 

204 G Perempuan 18 Syariah dan Hukum 1 1 2 

205 T Perempuan 20 Syariah dan Hukum 5 1 2 

206 DP Perempuan 20 Syariah dan Hukum 5 1 1 

207 M Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 3 3 

208 YZ Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 7 7 

209 NG Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 3 3 

210 RY Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 6 5 

211 ZR Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 2 2 

212 HDA Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 2 2 

213 API Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 5 1 1 

214 M Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 4 5 

215 TASD Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 1 2 

216 MM Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 1 3 
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217 N Perempuan 19 Tarbiyah dan Keguruan 1 1 2 

218 RN Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 7 7 

219 NS Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 1 4 

220 MY Laki-Laki 20 Tarbiyah dan Keguruan 5 5 6 

221 MH Laki-Laki 20 Tarbiyah dan Keguruan 5 2 2 

222 R Perempuan 20 Tarbiyah dan Keguruan 1 4 5 

223 R Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 2 3 

224 S Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 4 5 

225 ZN Laki-Laki 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 2 2 

226 Y Perempuan 18 Tarbiyah dan Keguruan 1 1 4 

227 AAT Perempuan 21 Tarbiyah dan Keguruan 5 2 4 

228 HN Perempuan 21 Ushuluddin 7 2 4 

229 A Perempuan 19 Ushuluddin 7 1 4 

230 D Perempuan 21 Ushuluddin 7 2 3 
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Kematangan Emosi 

Subje

k 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y1

0 

Y1

1 

Y1

2 

Y1

3 

Y1

4 

Y1

5 

Y1

6 

Y1

7 

Y1

8 

Y1

9 

Y2

0 

Y2

1 

Y2

2 

Y2

3 

Y2

4 

Y2

5 

Y2

6 

Y2

7 

Y2

8 

Y2

9 

Y3

0 

Total Kategori 

1  4 4 1 3 3 2 4 3 4 1 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 1 3 2 4 1 3 2 4 2 89 Rendah 

2  3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 88 Rendah 

3  4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 3 105 Tinggi 

4  4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 99 Tinggi 

5  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 93 Sedang 

6  4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 109 Sangat 

Tinggi 

7  2 4 3 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 97 Sedang 

8  4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 95 Sedang 

9  3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 102 Tinggi 

10  3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 75 Sangat 

Rendah 

11  3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 85 Rendah 

12  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 93 Sedang 

13  3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 100 Tinggi 

14  4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 102 Tinggi 

15  2 4 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 96 Sedang 

16  2 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 95 Sedang 

17  2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 95 Sedang 

18  4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 4 2 1 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 86 Rendah 

19  3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 2 1 4 4 2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 4 2 76 Sangat 

Rendah 

20  3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 106 Tinggi 

21  4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 103 Tinggi 
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22  3 3 3 3 4 1 4 4 3 1 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 94 Sedang 

23  3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 2 91 Sedang 

24  2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 104 Tinggi 

25  4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 92 Sedang 

26  4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 2 107 Tinggi 

27  4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 106 Tinggi 

28  4 4 2 3 3 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 2 3 3 3 3 96 Sedang 

29  4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 1 4 3 4 3 4 4 104 Tinggi 

30  2 4 3 2 4 3 2 4 3 1 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 89 Rendah 

31  3 4 3 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 4 4 2 101 Tinggi 

32  4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 102 Tinggi 

33  4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 2 3 3 4 3 99 Tinggi 

34  3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 100 Tinggi 

35  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 111 Sangat 

Tinggi 

36  4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 1 3 1 3 2 82 Rendah 

37  4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 93 Sedang 

38  4 4 3 4 4 2 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 95 Sedang 

39  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 87 Rendah 

40  2 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 92 Sedang 

41  4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 104 Tinggi 

42  4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 103 Tinggi 

43  3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 97 Sedang 

44  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 1 4 2 4 3 4 2 90 Rendah 

45  2 4 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 96 Sedang 

46  3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 86 Rendah 

47  4 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 3 3 4 1 96 Sedang 

48  2 4 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 96 Sedang 

49  3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 84 Rendah 

50  3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 100 Tinggi 
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51  3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 100 Tinggi 

52  2 3 2 2 4 2 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 1 3 3 3 3 89 Rendah 

53  3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 1 4 2 4 2 4 1 95 Sedang 

54  3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 79 Sangat 

Rendah 

55  4 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 3 3 96 Sedang 

56  4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 3 103 Tinggi 

57  4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 102 Tinggi 

58  4 3 3 4 4 3 1 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 99 Tinggi 

59  4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 101 Tinggi 

60  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 90 Rendah 

61  3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 94 Sedang 

62  4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 98 Sedang 

63  3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 86 Rendah 

64  3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 1 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 92 Sedang 

65  4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 3 2 4 2 93 Sedang 

66  3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 1 3 1 4 2 3 2 3 1 83 Rendah 

67  4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 4 2 106 Tinggi 

68  2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 88 Rendah 

69  4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 105 Tinggi 

70  4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 90 Rendah 

71  3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 Rendah 

72  2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 83 Rendah 

73  4 4 3 3 4 1 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 97 Sedang 

74  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 108 Sangat 

Tinggi 

75  3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 89 Rendah 

76  3 2 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 90 Rendah 

77  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 110 Sangat 

Tinggi 
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78  4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 94 Sedang 

79  3 4 3 3 4 1 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 103 Tinggi 

80  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 89 Rendah 

81  3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 100 Tinggi 

82  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 91 Sedang 

83  3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 81 Sangat 

Rendah 

84  3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 91 Sedang 

85  4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 104 Tinggi 

86  3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 1 4 3 94 Sedang 

87  4 3 1 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 101 Tinggi 

88  4 4 1 4 4 1 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 1 4 4 4 4 98 Sedang 

89  4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 1 104 Tinggi 

90  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 Rendah 

91  4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 1 3 1 4 3 4 3 3 1 87 Rendah 

92  3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 4 3 4 3 1 4 1 4 2 3 2 3 2 82 Rendah 

93  1 4 1 2 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 3 4 1 4 2 90 Rendah 

94  3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 1 2 3 2 4 4 86 Rendah 

95  3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 100 Tinggi 

96  3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 94 Sedang 

97  4 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 96 Sedang 

98  4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 87 Rendah 

99  4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 102 Tinggi 

100  4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 102 Tinggi 

101  4 4 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 95 Sedang 

102  4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 95 Sedang 

103  4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 103 Tinggi 

104  3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 102 Tinggi 

105  3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 1 97 Sedang 

106  3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 3 98 Sedang 
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107  3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 89 Rendah 

108  3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 90 Rendah 

109  3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 101 Tinggi 

110  3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 101 Tinggi 

111  3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 98 Sedang 

112  2 3 2 1 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 80 Sangat 

Rendah 

113  4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 112 Sangat 

Tinggi 

114  3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 1 4 2 4 2 92 Sedang 

115  3 3 1 3 4 1 4 3 3 1 3 3 3 4 1 3 3 4 2 2 3 1 4 2 3 2 2 3 4 1 79 Sangat 

Rendah 

116  3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 101 Tinggi 

117  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 108 Sangat 

Tinggi 

118  3 4 1 4 4 2 4 4 4 1 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 2 3 2 4 1 3 2 4 3 90 Rendah 

119  3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 95 Sedang 

120  3 3 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 84 Rendah 

121  3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 96 Sedang 

122  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 89 Rendah 

123  2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 84 Rendah 

124  4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 102 Tinggi 

125  2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 96 Sedang 

126  2 3 1 2 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 2 3 3 3 84 Rendah 

127  3 3 2 4 4 2 3 3 4 1 3 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 1 3 1 4 1 3 2 3 3 86 Rendah 

128  3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 89 Rendah 

129  3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 94 Sedang 

130  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 88 Rendah 

131  3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 1 4 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 1 2 2 1 87 Rendah 

132  4 3 3 2 4 2 3 1 4 3 1 3 2 4 3 4 2 1 1 4 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4 84 Rendah 
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133  3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 93 Sedang 

134  3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 97 Sedang 

135  2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 85 Rendah 

136  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 86 Rendah 

137  2 3 4 3 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 109 Sangat 

Tinggi 

138  3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 88 Rendah 

139  2 3 1 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 90 Rendah 

140  3 2 2 1 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 99 Tinggi 

141  2 3 2 1 4 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 80 Sangat 

Rendah 

142  3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 86 Rendah 

143  3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 103 Tinggi 

144  4 3 2 2 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 100 Tinggi 

145  3 3 2 2 4 1 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 2 4 2 91 Sedang 

146  3 3 3 2 4 1 3 4 3 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 1 3 3 4 2 93 Sedang 

147  4 1 4 2 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 1 3 4 4 4 2 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 88 Rendah 

148  3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 91 Sedang 

149  3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 2 3 2 2 1 4 3 88 Rendah 

150  3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 83 Rendah 

151  4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 93 Sedang 

152  3 3 3 2 1 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 1 4 3 2 3 2 3 2 83 Rendah 

153  4 4 1 3 2 2 4 4 3 1 2 3 3 4 1 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 1 3 3 3 2 84 Rendah 

154  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 114 Sangat 

Tinggi 

155  4 3 1 2 1 1 3 4 2 1 3 1 4 3 1 2 3 2 3 4 2 4 3 1 4 2 2 2 4 4 76 Sangat 

Rendah 

156  4 3 1 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 1 3 1 4 2 4 2 4 2 89 Rendah 

157  4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 1 2 4 2 3 4 4 3 101 Tinggi 

158  3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 97 Sedang 
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159  3 3 1 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 102 Tinggi 

160  3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 93 Sedang 

161  3 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 88 Rendah 

162  2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 82 Rendah 

163  3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 1 3 1 3 2 4 3 3 2 80 Sangat 

Rendah 

164  3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 2 99 Tinggi 

165  4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 111 Sangat 

Tinggi 

166  2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 94 Sedang 

167  3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 94 Sedang 

168  4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 4 2 3 1 3 4 81 Sangat 

Rendah 

169  4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 102 Tinggi 

170  4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 98 Sedang 

171  4 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 1 3 2 4 2 3 2 4 2 87 Rendah 

172  3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 100 Tinggi 

173  4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 95 Sedang 

174  4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 4 2 4 2 4 2 91 Sedang 

175  4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 Sedang 

176  3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 1 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 86 Rendah 

177  3 3 4 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 3 4 101 Tinggi 

178  3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 95 Sedang 

179  4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 112 Sangat 

Tinggi 

180  2 2 3 1 4 1 4 4 4 1 4 2 4 4 1 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 1 4 3 4 1 87 Rendah 

181  4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 108 Sangat 

Tinggi 

182  3 3 2 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 83 Rendah 

183  3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 1 3 1 4 1 93 Sedang 
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184  4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 90 Rendah 

185  3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 87 Rendah 

186  3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 92 Sedang 

187  3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 97 Sedang 

188  3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 91 Sedang 

189  4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 105 Tinggi 

190  3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 Sedang 

191  3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 105 Tinggi 

192  4 3 1 2 4 3 4 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 97 Sedang 

193  4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 110 Sangat 

Tinggi 

194  3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 91 Sedang 

195  4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 104 Tinggi 

196  3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 79 Sangat 

Rendah 

197  3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 84 Rendah 

198  3 2 3 2 3 2 4 4 3 1 2 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 2 2 1 3 1 2 2 3 1 72 Sangat 

Rendah 

199  2 3 4 2 4 2 1 2 4 1 3 2 1 2 1 1 3 2 3 1 4 2 3 4 3 2 2 2 1 1 68 Sangat 

Rendah 

200  1 3 2 3 3 1 3 3 3 1 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 1 1 3 1 3 3 3 1 78 Sangat 

Rendah 

201  4 2 2 2 2 1 4 4 3 1 3 2 2 3 1 3 4 2 3 4 2 2 1 1 4 1 2 3 4 1 73 Sangat 

Rendah 

202  3 2 3 3 2 2 4 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 81 Sangat 

Rendah 

203  4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 99 Tinggi 

204  3 2 2 3 4 1 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 1 4 1 3 4 3 4 89 Rendah 

205  3 4 1 2 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 2 2 2 3 2 92 Sedang 

206  4 4 2 3 4 2 4 4 4 1 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 94 Sedang 



216 

 
 

207  4 4 1 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 1 102 Tinggi 

208  3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 4 4 98 Sedang 

209  4 3 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 94 Sedang 

210  3 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 4 3 90 Rendah 

211  3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 97 Sedang 

212  3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 97 Sedang 

213  4 3 4 3 4 1 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 103 Tinggi 

214  3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 95 Sedang 

215  4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 3 4 3 106 Tinggi 

216  3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 102 Tinggi 

217  3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 100 Tinggi 

218  3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 98 Sedang 

219  4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 3 4 3 105 Tinggi 

220  3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 100 Tinggi 

221  3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 110 Sangat 

Tinggi 

222  4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 104 Tinggi 

223  3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 101 Tinggi 

224  3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 98 Sedang 

225  4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 Tinggi 

226  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 87 Rendah 

227  4 3 2 2 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 3 99 Tinggi 

228  3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 89 Rendah 

229  3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 102 Tinggi 

230  4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 103 Tinggi 
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Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Parental Differential Treatment 

Subjek 
Ibu Ayah 

Total Kategori 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

1  0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

2  0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

3  0 0 0 0 2 0 0 0 2 2 0 0 0 2 0 2 0 2 12 Sedang 

4  2 1 1 2 2 0 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 Sangat 

Tinggi 

5  0 2 2 2 0 2 0 2 0 0 2 2 2 0 2 0 2 0 20 Sedang 

6  0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

7  0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 Rendah 

8  0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 Rendah 

9  0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

10  2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 Sangat 

Tinggi 

11  0 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 2 2 0 0 0 2 0 14 Sedang 

12  2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 24 Tinggi 

13  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 Sangat 

Tinggi 

14  2 0 2 0 0 2 0 0 2 0 0 2 2 0 2 2 0 0 16 Sedang 

15  2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 30 Sangat 

Tinggi 

16  0 0 0 1 2 2 1 2 2 0 0 1 0 1 0 2 2 1 17 Sedang 

17  1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 Rendah 

18  2 1 1 2 2 1 0 1 1 1 2 0 1 2 1 1 0 2 21 Tinggi 
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19  2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 0 2 0 2 26 Tinggi 

20  1 0 1 1 1 1 0 1 0 2 0 1 1 1 1 0 1 0 13 Sedang 

21  0 0 2 0 2 1 2 0 2 0 0 2 0 0 1 2 0 2 16 Sedang 

22  1 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

23  2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 13 Sedang 

24  2 0 2 0 2 0 0 2 2 2 1 2 0 2 0 0 0 2 19 Sedang 

25  2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 30 Sangat 

Tinggi 

26  2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 33 Sangat 

Tinggi 

27  2 1 1 1 2 1 2 0 0 1 1 2 1 2 1 2 1 2 23 Tinggi 

28  1 1 2 0 1 1 1 2 0 1 2 1 0 2 1 1 1 2 20 Sedang 

29  2 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 8 Rendah 

30  2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 0 0 2 0 0 2 0 0 18 Sedang 

31  2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 26 Tinggi 

32  2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 2 1 1 2 0 22 Tinggi 

33  0 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 0 1 2 2 25 Tinggi 

34  1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 24 Tinggi 

35  0 2 0 2 1 2 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 11 Rendah 

36  0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 9 Rendah 

37  1 1 2 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 10 Rendah 

38  0 2 0 0 0 0 2 2 1 0 0 2 0 0 0 2 1 2 14 Sedang 

39  2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 28 Tinggi 

40  0 0 2 2 2 0 0 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 26 Tinggi 

41  0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

42  0 0 0 0 2 2 2 0 1 1 2 0 2 2 2 2 0 0 18 Sedang 

43  1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 19 Sedang 
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44  2 1 1 2 2 1 0 2 0 2 2 2 2 2 2 0 2 0 25 Tinggi 

45  2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 2 29 Tinggi 

46  1 2 0 1 2 0 2 1 1 1 1 2 1 2 0 2 1 2 22 Tinggi 

47  0 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Sangat 

Tinggi 

48  2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 2 2 2 0 2 2 29 Tinggi 

49  1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 25 Tinggi 

50  0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

51  0 1 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah 

52  2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 Rendah 

53  2 2 1 1 2 1 1 1 2 0 1 2 1 1 2 1 1 2 24 Tinggi 

54  1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 Sangat 

Tinggi 

55  0 0 0 2 2 0 2 0 2 2 0 2 0 2 2 0 2 2 20 Sedang 

56  0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

57  2 0 0 0 2 0 0 0 2 2 0 0 0 0 2 0 0 0 10 Rendah 

58  0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

59  0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Rendah 

60  0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 6 Rendah 

61  2 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah 

62  0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 0 2 0 0 0 2 2 0 12 Sedang 

63  1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 21 Tinggi 

64  2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 0 2 1 1 0 2 0 1 22 Tinggi 

65  2 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 Rendah 

66  1 0 1 0 1 1 2 1 1 0 0 1 0 1 2 0 0 2 14 Sedang 

67  2 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 2 1 2 13 Sedang 

68  0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 
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69  2 0 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 8 Rendah 

70  2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 1 1 2 9 Rendah 

71  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 Sangat 

Tinggi 

72  2 2 2 2 2 0 2 2 0 2 0 2 1 1 2 1 2 2 27 Tinggi 

73  1 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah 

74  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

75  0 2 2 2 1 2 1 2 0 0 2 2 2 0 2 2 2 2 26 Tinggi 

76  2 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 8 Rendah 

77  0 2 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah 

78  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 1 0 2 2 11 Rendah 

79  0 0 0 1 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 6 Rendah 

80  2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 0 2 0 2 0 28 Tinggi 

81  0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 Sangat 

Rendah 

82  2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 0 2 0 2 0 28 Tinggi 

83  2 0 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 0 26 Tinggi 

84  0 1 0 2 1 0 1 0 0 0 0 2 2 0 1 1 0 0 11 Rendah 

85  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 Sangat 

Rendah 

86  1 1 2 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 1 0 0 1 2 13 Sedang 

87  2 2 1 0 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 0 2 26 Tinggi 

88  2 2 2 2 2 1 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 31 Sangat 

Tinggi 

89  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 1 2 1 2 2 12 Sedang 

90  0 0 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 0 1 2 1 20 Sedang 

91  0 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 21 Tinggi 

92  2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 0 1 1 22 Tinggi 

93  2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 28 Tinggi 
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94  1 2 1 1 1 1 0 1 0 1 2 1 2 1 1 1 1 2 20 Sedang 

95  1 0 0 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 15 Sedang 

96  1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5 Rendah 

97  1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

98  2 0 1 2 1 0 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 0 2 26 Tinggi 

99  2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 6 Rendah 

100  2 2 0 2 2 0 2 0 2 0 0 0 0 2 0 2 0 2 18 Sedang 

101  2 1 1 1 0 2 1 2 1 2 1 0 2 1 2 2 1 1 23 Tinggi 

102  0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4 Rendah 

103  0 0 2 0 2 0 1 2 0 1 1 0 2 0 0 1 1 0 13 Sedang 

104  0 0 0 2 1 0 1 0 1 1 0 2 0 1 0 0 0 1 10 Rendah 

105  2 0 2 0 0 2 1 0 1 0 0 2 0 0 0 2 0 0 12 Sedang 

106  0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

107  0 2 0 0 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 Rendah 

108  1 1 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 8 Rendah 

109  0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

110  2 0 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 30 Sangat 

Tinggi 

111  2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 Rendah 

112  0 0 2 2 0 0 0 2 0 0 0 2 2 0 0 0 1 0 11 Rendah 

113  2 2 0 0 2 0 2 1 0 2 2 0 0 0 1 1 1 2 18 Sedang 

114  2 2 2 0 2 2 2 0 0 2 2 1 2 2 0 2 0 0 23 Tinggi 

115  0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 5 Rendah 

116  2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 19 Sedang 

117  0 2 0 2 2 1 1 1 0 2 2 0 1 2 0 0 0 2 18 Sedang 

118  0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 2 2 2 2 2 1 2 18 Sedang 
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119  0 0 2 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 2 2 2 2 2 28 Tinggi 

120  1 0 1 0 1 0 1 1 0 2 1 1 0 1 0 2 1 0 13 Sedang 

121  1 2 2 1 1 2 1 2 1 0 1 2 0 0 2 0 2 0 20 Sedang 

122  0 0 2 0 0 1 0 0 2 2 0 1 2 2 0 1 1 1 15 Sedang 

123  0 2 2 2 1 1 0 1 2 1 0 1 0 1 1 1 0 1 17 Sedang 

124  0 2 2 1 0 1 2 0 1 2 1 2 2 2 2 2 0 1 23 Tinggi 

125  0 2 2 2 0 0 0 0 2 1 0 0 0 2 1 0 0 1 13 Sedang 

126  2 1 2 2 2 0 0 2 2 2 0 2 0 2 0 2 2 2 25 Tinggi 

127  1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 0 2 2 1 2 1 0 25 Tinggi 

128  1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 0 2 1 2 0 0 0 1 23 Tinggi 

129  2 2 2 0 1 1 0 1 0 2 2 1 0 0 2 0 2 1 19 Sedang 

130  0 0 2 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 Rendah 

131  0 0 0 2 2 2 1 2 0 2 2 2 2 2 0 1 2 1 23 Tinggi 

132  0 1 1 0 2 1 1 0 1 1 1 2 2 1 1 1 0 1 17 Sedang 

133  1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 19 Sedang 

134  1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 Sangat 

Tinggi 

135  1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 24 Tinggi 

136  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Sedang 

137  1 1 1 2 0 2 1 0 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 Tinggi 

138  2 2 2 0 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 Sangat 

Tinggi 

139  2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 24 Tinggi 

140  2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 29 Tinggi 

141  2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 29 Tinggi 

142  0 2 2 2 0 2 0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 16 Sedang 

143  2 0 0 1 2 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 Rendah 

144  2 0 2 0 2 1 0 0 1 2 2 2 0 1 2 0 2 1 20 Sedang 
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145  1 2 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 30 Sangat 

Tinggi 

146  0 1 2 2 0 1 0 0 0 2 2 2 1 0 1 0 1 0 15 Sedang 

147  2 1 2 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 2 0 14 Sedang 

148  2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

149  2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 27 Tinggi 

150  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 19 Sedang 

151  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 Sangat 

Tinggi 

152  0 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 1 1 0 0 0 0 12 Sedang 

153  2 1 1 0 0 1 1 2 0 2 1 1 0 2 0 1 1 0 16 Sedang 

154  0 2 0 0 2 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 8 Rendah 

155  2 1 0 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 0 1 0 1 0 20 Sedang 

156  0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 Sangat 

Rendah 

157  0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

158  0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 3 Rendah 

159  0 2 0 0 1 2 0 0 0 1 2 2 0 2 0 0 2 0 14 Sedang 

160  0 1 2 2 0 1 2 1 0 2 2 0 0 1 0 2 0 1 22 Tinggi 

161  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 Sangat 

Rendah 

162  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 4 Rendah 

163  2 1 1 2 1 1 1 0 0 2 2 1 1 2 0 0 2 1 20 Sedang 

164  0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 10 Rendah 

165  2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 7 Rendah 

166  2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

167  2 0 1 1 0 1 2 2 0 1 2 0 2 0 2 1 1 2 20 Sedang 

168  0 1 2 1 1 2 1 0 2 2 1 1 2 0 2 2 1 2 23 Tinggi 
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169  2 0 1 0 0 0 1 2 0 0 0 2 2 0 0 1 2 0 13 Sedang 

170  2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 16 Sedang 

171  2 1 2 2 1 1 2 2 0 1 0 1 2 1 0 1 0 2 21 Tinggi 

172  0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

173  0 1 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 8 Rendah 

174  1 2 1 0 1 0 1 2 1 2 1 0 1 1 2 1 0 1 18 Sedang 

175  0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 8 Rendah 

176  2 1 1 0 2 1 0 2 0 2 1 1 1 0 2 0 2 1 19 Sedang 

177  2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 9 Rendah 

178  1 1 2 2 0 1 1 0 0 1 2 1 1 0 2 1 1 1 20 Sedang 

179  0 0 1 2 1 0 1 0 1 2 0 2 1 2 0 1 0 0 14 Sedang 

180  0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 2 2 1 2 2 2 2 2 21 Tinggi 

181  0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat 

Rendah 

182  0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 8 Rendah 

183  1 2 0 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 Sangat 

Tinggi 

184  1 0 0 1 0 2 1 0 0 2 1 2 0 1 0 2 0 1 14 Sedang 

185  2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 32 Sangat 

Tinggi 

186  2 2 2 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 2 0 1 0 14 Sedang 

187  0 0 2 2 0 2 1 0 0 0 0 2 2 0 2 1 0 0 14 Sedang 

188  1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 2 1 21 Tinggi 

189  0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 4 Rendah 

190  0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 Rendah 

191  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 34 Sangat 

Tinggi 

192  0 0 2 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 9 Rendah 

193  2 2 0 2 0 2 1 2 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 17 Sedang 
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194  1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 21 Tinggi 

195  0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 7 Rendah 

196  2 1 2 0 2 1 1 2 0 0 1 2 2 1 0 1 2 1 21 Tinggi 

197  1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 2 0 1 0 11 Rendah 

198  1 2 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 2 0 1 0 1 0 17 Sedang 

199  2 1 1 1 2 1 1 0 0 1 1 1 2 0 2 0 0 1 17 Sedang 

200  2 1 1 1 1 1 0 1 1 2 0 1 0 0 1 0 0 0 13 Sedang 

201  1 1 2 2 0 2 1 2 0 1 0 2 1 0 0 0 1 0 16 Sedang 

202  1 2 0 1 1 2 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 12 Sedang 

203  0 0 1 0 1 0 0 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 Rendah 

204  0 0 0 1 2 1 2 0 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 23 Tinggi 

205  1 2 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 11 Rendah 

206  0 2 2 0 2 2 0 2 2 0 1 0 0 0 2 0 0 0 15 Sedang 

207  0 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 2 2 0 2 1 0 0 12 Sedang 

208  2 0 0 0 1 1 2 2 2 2 0 0 2 0 0 1 0 2 17 Sedang 

209  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Tinggi 

210  1 1 2 1 0 0 1 2 2 2 1 0 1 1 0 1 2 2 20 Sedang 

211  1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 4 Rendah 

212  1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 23 Tinggi 

213  0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 5 Rendah 

214  0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 2 8 Rendah 

215  2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 29 Tinggi 

216  2 0 0 0 1 1 2 2 2 2 0 0 2 0 0 1 0 0 15 Sedang 

217  0 0 2 2 2 2 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 13 Sedang 

218  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 2 9 Rendah 

219  2 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 6 Rendah 

220  0 2 0 0 2 2 1 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 10 Rendah 

221  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Sedang 
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222  0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 2 0 2 0 2 0 0 0 9 Rendah 

223  0 2 2 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 10 Rendah 

224  0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 Rendah 

225  0 2 2 0 0 0 2 0 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 22 Tinggi 

226  1 2 2 0 1 2 2 0 2 0 0 2 2 2 2 2 2 2 26 Tinggi 

227  2 0 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 0 2 0 2 0 25 Tinggi 

228  2 2 2 0 0 0 1 1 0 2 2 1 1 2 2 1 1 1 21 Tinggi 

229  0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 7 Rendah 

230  0 1 0 0 0 1 2 0 0 2 2 2 2 0 0 0 0 0 12 Sedang 
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Data Demografi, Uji Asumsi, dan  
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DATA DEMOGRAFI SUBJEK PENELITIAN 
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UJI ASUMSI 

 

A. Uji Normalitas 

 

 

 

B. Uji Liniearitas 
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C. Uji Hipotesis 
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LAMPIRAN L 

Analisis Tambahan 
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KATEGORISASI 

Kematangan Emosi (Y) 

 

Data Empirik Kematangan Emosi 
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Parental Differential Treatment (X) 

 

Data Empirik Parental Differential Treatment 
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 SUMBANGAN EFEKTIF 
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ANALISIS PERBEDAAN JENIS KELAMIN 
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ANALISIS HUBUNGAN MATERNAL DIFFERENTIAL TREATMENT 

TERHADAP KEMATANGAN EMOSI 

A. Uji Normalitas 

 

 

 

B. Uji Liniearitas 
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C. Uji Korelasi Pearson  
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ANALISIS HUBUNGAN PATERNAL DIFFERENTIAL TREATMENT 

TERHADAP KEMATANGAN EMOSI 

A. Uji Normalitas 

 

 

 

B. Uji Liniearitas 
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C. Uji Korelasi Pearson  
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LAMPIRAN M 

Surat Penelitian 
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